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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh niat berwirausaha,
kewaspadaan berwirausaha, dan orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan
UMKM di Kota Padang. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data
dikumpulkan dari 150 pemilik dan pengelola UMKM aktif yang dipilih dengan
teknik purposive sampling menggunakan kuesioner daring dengan skala Likert
enam poin. Keberlanjutan UMKM mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan
lingkungan; niat berwirausaha mencerminkan motivasi untuk memulai dan
mempertahankan bisnis; kewaspadaan berwirausaha menangkap kemampuan
untuk mengidentifikasi peluang dan merespons perubahan pasar; dan orientasi
kewirausahaan mencakup inovasi, proaktivitas, dan pengambilan risiko. Analisis
data menggunakan PLS-SEM menunjukkan bahwa hasil penelitian dari niat
berwirausaha, kewaspadaan berwirausaha, dan orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Kesimpulannya,
faktor internal wirausaha terbukti berperan penting dalam meningkatkan
keberlanjutan UMKM. Pelaku UMKM disarankan untuk memperkuat komitmen,
meningkatkan kewaspadaan pasar, mengembangkan inovasi, dan memperluas
kolaborasi dengan berbagai pihak guna mendukung keberlanjutan usaha. Penelitian
selanjutnya disarankan dapat memperluas lokasi penelitian, menggunakan metode
campuran untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam, serta menambahkan
variabel eksternal agar model penelitian menjadi lebih komprehensif.

Kata Kunci: Niat Berwirausaha, Kewaspadaan Berwirausaha, Orientasi
Kewirausahaan, Keberlanjutan UMKM
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of entrepreneurial intention,
entrepreneurial alertness, and entrepreneurial orientation on the sustainability of
MSMEs in Padang City. Using a quantitative approach, data were collected from
150 purposive sampling techniques of active MSME owners and managers using
an online questionnaire with a six-point Likert scale. MSME sustainability
integrates economic, social, and environmental dimensions; entrepreneurial
intention reflects motivation to start and sustain a business, entrepreneurial
alertness captures the ability to identify opportunities and respond to market
changes,; and entrepreneurial orientation includes innovation, proactiveness, and
risk-taking. Data analysis using PLS-SEM shows that entrepreneurial intention,
entrepreneurial alertness, and entrepreneurial orientation have a significant
positive effect on MSME sustainability. In conclusion, internal entrepreneurial
factors play a crucial role in enhancing the sustainaility of MSMEs. MSME actors
are encouraged to strengthen their commitment, increase market alertness, develop
innovation, and expand collaboration with various stakeholders to support
business sustainability. Future studies are recommended to extend the research
area, employ mixed methods to gain deeper insights, and incorporate external
variables to develop a more comprehensive research model.

Keywords: Entrepreneurial Intention, Entrepreneurial Alertness, Entrepreneurial
Orientation, MSME Sustainability
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki posisi penting dalam
perekonomian Indonesia karena perannya dalam menyerap tenaga kerja dan mendorong
pertumbuhan ekonomi di berbagai daerah. Di tengah perkembangan teknologi, perubahan
perilaku konsumen, dan meningkatnya persaingan pasar, keberlanjutan UMKM menjadi
tantangan tersendiri. Dalam konteks ini, niat berwirausaha menjadi pendorong utama bagi
pelaku usaha untuk terus berkembang, kewaspadaan berwirausaha membantu mengenali
peluang dan menanggapi perubahan pasar, sedangkan orientasi kewirausahaan yang
mencakup inovasi, proaktivitas, serta keberanian mengambil risiko menjadi dasar untuk
meningkatkan daya saing dan mempertahankan kelangsungan usaha. Dengan memperkuat
ketiga aspek tersebut, UMKM diyakini akan lebih tangguh menghadapi ketidakpastian
pasar sekaligus mampu mewujudkan pertumbuhan yang berkelanjutan.

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan salah satu pilar ekonomi
nasional yang berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan
tenaga kerja. Berdasarkan data Goodstats (2025) jumlah UMKM di Indonesia meningkat
dari 64,19 juta pada tahun 2018 menjadi 66 juta unit pada 2023, dengan kontribusi
terhadap PDB mencapai lebih dari 60% serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa sektor UMKM memiliki daya tahan dan potensi
besar dalam menopang ekonomi nasional. Namun, UMKM masih menghadapi kendala

klasik seperti keterbatasan modal, rendahnya literasi digital dan keuangan, minimnya



inovasi, serta lemahnya kemampuan manajerial. Tantangan global, terutama digitalisasi
dan perubahan tren pasar, menuntut pelaku UMKM untuk lebih adaptif dan inovatif agar
mampu bersaing secara berkelanjutan. Oleh karena itu, dukungan dari berbagai pihak
termasuk pemerintah, akademisi, dan sektor swasta diperlukan untuk memperkuat
kapasitas dan daya saing UMKM, terutama melalui transformasi digital dan
pengembangan produk yang berorientasi pada keberlanjutan. Tabel berikut

menggambarkan perkembangan jumlah UMKM di Indonesia dalam lima tahun terakhir.

Kontribusi
Jumlah UMKM | Pertumbuhan Tenaga Kerja
Tahun terhadap
(juta unit) YoY (%) (juta orang)
PDB (%)
2018 64,19 - - -
2019 65,47 2,0 60,0 116,0
2020 64,00 -2,2 60,0 116,0
2021 65,46 23 - 117,0
2022 65,00 -0,7 61,0 117,0
2023 66,00 1,5 61,0 117,0

Sumber: Goodstats (2025)
Tabel 1.1 Jumlah UMKM di Indonesia
Tabel tersebut menunjukkan jumlah UMKM di Indonesia mengalami fluktuasi dari
64,19 juta unit pada 2018 menjadi 66 juta unit pada 2023. Peningkatan tertinggi terjadi
pada 2019 dan 2021. Pertumbuhan tahunan (YoY) menunjukkan dinamika, dengan

pertumbuhan positif pada 2019 (+2,0%) dan 2021 (+2,3%), tetapi menurun pada 2020 (-



2,2%) dan 2022 (-0,7%) karena dampak pandemi. Kontribusi terhadap PDB UMKM
relatif stabil di kisaran 60-61%, menunjukkan peran strategis sektor ini dalam
perekonomian nasional. Penyerapan tenaga kerja oleh UMKM mencapai sekitar 116117
juta orang per tahun, atau sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional. Di tingkat daerah, khususnya
Provinsi Sumatera Barat, UMKM menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat. Sektor
ini berperan dalam menciptakan lapangan kerja, memperkuat industri kreatif, dan
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Namun, dalam menghadapi tantangan
globalisasi, digitalisasi, serta ketidakpastian ekonomi pasca pandemi, kinerja UMKM di
Sumatera Barat masih menghadapi berbagai kendala. Di antara tantangan tersebut adalah
keterbatasan inovasi, rendahnya adaptasi terhadap perubahan pasar, dan kurangnya
kesiapsiagaan dalam menangkap peluang usaha. Peran UMKM di Sumatera Barat sangat
strategis dengan sekitar 580 ribu unit usaha yang mampu menyerap 1,29 juta tenaga kerja,
UMKM menjadi tulang punggung ekonomi lokal dan nasional. Namun, di tengah
tantangan globalisasi dan pasca pandemi, transformasi digital serta kapasitas inovasi masih
sangat dibutuhkan agar UMKM dapat bertahan dan tumbuh (Bastian, 2022).

Di Kota Padang sebagai pusat pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat, UMKM
memegang peranan strategis dalam penciptaan lapangan kerja dan peningkatan
pendapatan masyarakat. Namun, tantangan yang dihadapi tidak jauh berbeda dengan
daerah lainnya. Banyak pelaku UMKM di Kota Padang masih menjalankan bisnis tanpa
perencanaan jangka panjang atau visi yang jelas, hanya mengikuti tren, dan kurang peka

terhadap peluang pasar. Hal ini menunjukkan lemahnya niat berwirausaha dan rendahnya



kewaspadaan terhadap perubahan. Selain itu, orientasi kewirausahaan seperti inovasi dan
keberanian mengambil risiko juga belum optimal. Akibatnya, sebagian UMKM
mengalami stagnasi bahkan gagal bersaing. Literasi digital dan keterampilan
kewirausahaan berperan signifikan dalam menjaga kelangsungan usaha MSME selama

pandemic (Yanto et al., 2022).

Jumlah UMKM di Kota Padang
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Sumber: Padang.go.id (2025)
Gambar 1.1 Jumlah UMKM di Kota Padang
Hasil survei yang dikutip dari Padang.go.id (2025) menunjukkan jumlah UMKM
mengalami tren peningkatan yang signifikan selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2022
tercatat sebanyak 39.924 unit UMKM, kemudian meningkat menjadi 42.282 unit pada
tahun 2023, dan mencapai 47.692 unit pada akhir tahun 2024. Ini menunjukkan adanya
pertumbuhan sebesar 7.768 unit dalam dua tahun, atau peningkatan rata-rata lebih dari

9,17% per tahun. Peningkatan ini mencerminkan tingginya minat masyarakat Kota Padang



untuk berwirausaha serta peran aktif pemerintah dalam membina dan memberdayakan
pelaku UMKM. Namun demikian, pertumbuhan kuantitatif ini perlu diimbangi dengan
peningkatan kualitas usaha, baik dari sisi inovasi, kewaspadaan terhadap peluang pasar,
maupun orientasi kewirausahaan, agar UMKM tidak hanya tumbuh dalam jumlah tetapi
juga dalam kinerja dan daya saing. Salah satu fenomena nyata adalah rendahnya daya saing
dan keberlanjutan usaha. Banyak pelaku UMKM yang memulai usaha hanya karena
kebutuhan ekonomi sesaat atau karena meniru orang lain, tanpa memiliki niat dan tekad
yang kuat untuk menumbuhkembangkan bisnisnya dalam jangka panjang. Hal ini
menunjukkan lemahnya niat berwirausaha, di mana banyak pelaku UMKM belum benar-
benar siap secara mental dan strategi untuk menjadi wirausahawan sejati. Faktor-faktor
kewirausahaan seperti motivasi, niat berwirausaha, dan kompetensi sangat mempengaruhi
keberlanjutan dan daya saing UMKM di Indonesia (Putri & Dhewanto, 2022). Selain itu,
di tengah perubahan pasar yang cepat akibat perkembangan teknologi dan perilaku
konsumen, banyak pelaku UMKM yang tidak tanggap terhadap peluang usaha baru.
Minimnya kewaspadaan berwirausaha menyebabkan mereka terlambat dalam merespons
tren, sehingga produk dan layanan yang ditawarkan menjadi kurang relevan. Hal ini
terlihat dari banyaknya usaha yang stagnan, tidak berinovasi, bahkan tutup karena tidak
mampu bersaing.

Keberlanjutan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) menjadi fokus penting
dalam pengembangan ekonomi karena peran strategisnya dalam menciptakan lapangan
kerja, mengurangi kemiskinan, dan mendorong pertumbuhan inklusif. Dalam konteks ini,
UMKM yang mengadopsi prinsip keberlanjutan tidak hanya berfokus pada keuntungan

finansial, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnis



mereka. Integrasi praktik keberlanjutan dalam UMKM dapat meningkatkan daya saing,
efisiensi operasional, serta membangun citra positif di mata konsumen (Martins et al.,
2022). Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa meskipun UMKM sering menghadapi
keterbatasan sumber daya, adopsi inovasi hijau, tanggung jawab sosial, dan strategi ramah
lingkungan dapat menjadi faktor kunci dalam mencapai keberlanjutan jangka panjang.
Dengan demikian, keberlanjutan bukan sekadar nilai tambah, tetapi merupakan strategi
inti yang menentukan kelangsungan usaha UMKM di tengah dinamika global.

Niat berwirausaha merupakan faktor psikologis yang mencerminkan keinginan,
tekad, dan komitmen seseorang untuk memulai serta mengelola usaha secara mandiri.
Dalam konteks pengembangan UMKM, niat berwirausaha memainkan peran yang sangat
penting karena menjadi pendorong awal dari segala tindakan wirausaha. Seorang pelaku
usaha yang memiliki niat kuat untuk berwirausaha cenderung lebih berani mengambil
keputusan, gigih dalam menghadapi tantangan, serta konsisten dalam mencapai tujuan
bisnisnya. Hubungan langsung antara sikap positif terhadap kewirausahaan dan efikasi diri
dengan niat berwirausaha pada mahasiswa. Mereka yang memiliki niat kuat cenderung
menunjukkan keyakinan diri lebih besar, yang mendorong tindakan nyata dalam memulai
usaha. Niat yang tinggi mendorong individu untuk terus belajar, mencari peluang, dan
menciptakan nilai tambah bagi usahanya. Ini menciptakan sikap proaktif dan semangat
pantang menyerah dalam membangun usaha. Sebaliknya, pelaku usaha yang menjalankan
bisnis hanya karena keterpaksaan atau sekadar ikut-ikutan, biasanya tidak memiliki arah
dan tujuan jangka panjang, sehingga kinerja usahanya cenderung stagnan atau bahkan

mengalami kemunduran (Nursyirwan et al., 2022).



Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa niat berwirausaha memiliki hubungan
yang signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Niat yang kuat akan mendorong
pengambilan keputusan yang lebih cepat, keberanian dalam menghadapi risiko, serta
kemampuan untuk merespons perubahan pasar dengan lebih adaptif. Hal ini tentu akan
berdampak positif terhadap berbagai aspek keberlanjutan usaha, seperti peningkatan
omzet, efisiensi operasional, perluasan pasar, dan keberlangsungan usaha. Niat
berwirausaha dipengaruhi secara signifikan oleh need for achievement, locus of control,
self-efficacy, dan pendidikan kewirausahaan. Individu dengan niat kuat biasanya memiliki
growth mindset, berani mengambil keputusan, dan gigih dalam merintis usaha (Hidayat et
al., 2022). Di Kota Padang, fenomena menunjukkan bahwa UMKM yang dikelola oleh
pelaku dengan niat berwirausaha tinggi lebih mampu bertahan dan berkembang,
dibandingkan dengan UMKM yang dijalankan tanpa visi atau motivasi yang jelas. Oleh
karena itu, penguatan niat berwirausaha menjadi salah satu strategi kunci dalam upaya
meningkatkan kinerja UMKM secara menyeluruh.

Kewaspadaan berwirausaha merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali
peluang, memahami tren pasar, serta menanggapi perubahan secara cepat. Kewaspadaan
ini melibatkan kepekaan terhadap informasi baru, keterbukaan terhadap inovasi, serta
kemampuan untuk menghubungkan informasi yang tampak tidak terkait menjadi sebuah
peluang bisnis yang potensial. Dalam konteks UMKM, kewaspadaan wirausaha menjadi
salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan dan daya saing usaha.
Wirausahawan secara konsisten mempertahankan kewaspadaan dalam setiap aktivitas
bisnis dengan berinisiatif mencari serta mengenali peluang yang belum dimanfaatkan oleh

kompetitor, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap terciptanya peluang usaha baru (Li



et al., 2022). Pelaku UMKM yang memiliki tingkat kewaspadaan tinggi akan lebih sigap
dalam merespons perubahan pasar, tren konsumen, teknologi baru, serta dinamika sosial
dan ekonomi. Mereka tidak hanya mengandalkan rutinitas, tetapi juga aktif mencari celah
untuk berinovasi, memperluas pasar, atau menyesuaikan produk dan layanan sesuai
kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Kemampuan ini sangat penting, terutama di
era digital dan persaingan global saat ini.

Keberlanjutan UMKM yang baik tidak hanya ditentukan oleh kerja keras, tetapi juga
oleh ketepatan dalam membaca peluang dan kecepatan dalam mengambil keputusan.
Pelaku usaha yang waspada lebih mungkin melakukan diversifikasi produk, menjalin
kemitraan strategis, atau memanfaatkan momen-momen tertentu (seperti tren musiman
atau krisis ekonomi) untuk memajukan usahanya. Dengan demikian, kewaspadaan
wirausaha dapat meningkatkan omzet, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat
posisi UMKM di tengah persaingan. Fenomena di Kota Padang menunjukkan bahwa
banyak UMKM yang mengalami stagnasi atau bahkan tutup bukan karena kurang modal,
melainkan karena tidak mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan gagal mengenali
peluang baru. Hal ini menegaskan pentingnya membangun kewaspadaan wirausaha
sebagai bagian dari pengembangan kapasitas pelaku UMKM.

Orientasi kewirausahaan merupakan sikap dan kecenderungan strategis suatu usaha
dalam bertindak inovatif, berani mengambil risiko, dan bersifat proaktif dalam
menghadapi persaingan. Tiga dimensi utama ini inovasi, pengambilan risiko, dan
proaktivitas merupakan pondasi penting bagi UMKM untuk tumbuh dan berkembang
secara berkelanjutan di tengah lingkungan bisnis yang dinamis. Orientasi kewirausahaan

mencakup sikap strategis untuk bertindak inovatif, berani mengambil risiko, dan bersifat



proaktif dalam menghadapi persaingan. Ketiga dimensi ini secara signifikan
meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM di negara berkembang, dengan proaktivitas
sebagai faktor paling dominan dalam mendorong keberlanjutan usaha (Arabeche et al.,
2022). Bagi pelaku UMKM, orientasi kewirausahaan berperan sebagai panduan dalam
mengambil keputusan strategis yang bersifat jangka panjang. UMKM dengan orientasi
kewirausahaan yang tinggi cenderung terus mencari cara-cara baru dalam menciptakan
produk atau layanan, tidak takut untuk bereksperimen, serta cepat dalam merespons
peluang dan ancaman pasar. Hal ini secara langsung berdampak positif terhadap
keberlanjutan usaha, seperti peningkatan penjualan, ekspansi pasar, efisiensi operasional,
dan daya saing. Misalnya, inovasi yang berkelanjutan memungkinkan UMKM
menciptakan nilai tambah bagi pelanggan melalui produk yang unik dan sesuai kebutuhan
pasar. Sikap berani mengambil risiko juga mendorong pelaku usaha untuk tidak terpaku
pada zona nyaman, melainkan terus mengeksplorasi peluang baru yang menjanjikan.
Sementara itu, proaktivitas membuat UMKM lebih cepat dalam menangkap tren dan
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis sebelum pesaing bertindak.

Di Kota Padang, keberhasilan beberapa UMKM dalam menembus pasar nasional
dan internasional sering kali ditopang oleh kekuatan orientasi kewirausahaan ini. Mereka
mampu berinovasi dengan produk lokal seperti rendang kemasan, batik minang, atau
produk olahan pertanian yang dikemas secara modern dan sesuai selera pasar masa kini.
Hal ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berkontribusi nyata terhadap
peningkatan kinerja dan keberlanjutan UMKM. Sebaliknya, UMKM yang lemah dalam
orientasi kewirausahaan cenderung hanya mengikuti arus tanpa strategi yang jelas, kurang

inovatif, dan lamban menghadapi perubahan. Akibatnya, usaha menjadi tidak kompetitif



dan mudah tergeser oleh pesaing yang lebih adaptif. Dengan demikian, orientasi
kewirausahaan adalah salah satu determinan penting dalam meningkatkan keberlanjutan
UMKM, terutama dalam konteks pasar yang terus berubah dan penuh tantangan seperti
saat ini. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pemasaran melalui mediasi keunggulan bersaing (Syafitri & Irda, 2022).

Pemilihan judul ini berangkat dari keprihatinan atas fakta bahwa meskipun Kota
Padang merupakan pusat ekonomi utama di Sumatera Barat dan memiliki jumlah UMKM
yang terus bertumbuh, sebagian besar pelaku usahanya masih menghadapi tantangan
serius dalam meningkatkan kinerja usaha secara berkelanjutan. Banyak dari UMKM
tersebut hanya bertahan secara kuantitatif, namun tidak mengalami peningkatan kinerja
berkelanjutan yang signifikan dari sisi produktivitas, inovasi, maupun daya saing. Dalam
konteks tersebut, faktor internal wirausaha menjadi sangat penting untuk dikaji lebih
mendalam. Niat Berwirausaha mencerminkan dorongan kuat seseorang untuk memulai
dan mengembangkan usaha, Kewaspadaan Berwirausaha menunjukkan kepekaan
terhadap peluang di tengah dinamika pasar; dan Orientasi Kewirausahaan melibatkan
sikap proaktif, inovatif, serta kemampuan mengambil risiko yang dibutuhkan untuk
memajukan usaha. Penelitian ini menjadi penting karena belum banyak kajian empiris
yang secara simultan menguji ketiga variabel ini terhadap kinerja UMKM di Kota Padang.
Padahal, dengan semakin kompleksnya tantangan pasca pandemi, transformasi digital, dan
kompetisi pasar yang meningkat, pemahaman terhadap faktor-faktor internal
kewirausahaan menjadi sangat krusial untuk membantu keberlanjutan UMKM lokal naik

kelas.
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Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan meneliti secara empiris
bagaimana Niat berwirausaha, Kewaspadaan berwirausaha dan Orientasi Kewirausahaan
mempengaruhi keberlanjutan usaha UMKM di Kota Padang. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pelaku usaha dan pemangku kebijakan untuk lebih
mendorong pemanfaatan penelitian ini secara strategis sebagai bagian dari penguatan
UMKM secara berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Niat Berwirausaha, Kewaspadaan
Berwirausaha, dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Keberlanjutan UMKM di Kota
Padang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, bisa dicermati permasalahan
riset yang akan dibahas yakni sebagaimana dibawah:
1. Apakah Niat Berwirausaha dapat memberikan pengaruh pada Keberlanjutan UMKM
di Kota Padang?
2. Apakah Kewaspadaan Berwirausaha dapat memberikan pengaruh pada Keberlanjutan
UMKM di Kota Padang?
3. Apakah Orientasi Kewirausahaan dapat memberikan pengaruh pada Keberlanjutan
UMKM di Kota Padang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat diketahui bahwa penelitian
ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk menganalisa pengaruh Niat Berwirausaha terhadap Keberlanjutan UMKM di

Kota Padang.
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2. Untuk menganalisa pengaruh Kewaspadaan Berwirausaha terhadap Keberlanjutan
UMKM di Kota Padang.

3. Untuk menganalisa pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Keberlanjutan
UMKM di Kota Padang.

1.4 Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam bidang kewirausahaan
dengan menguji secara empiris hubungan antara niat berwirausaha, kewaspadaan
berwirausaha, dan orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan UMKM. Temuan ini
juga dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam memahami peran faktor
internal pelaku usaha, serta memberikan masukan praktis bagi pelaku UMKM dan
pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi yang dapat meningkatkan daya
saing dan keberlanjutan usaha.
b) Manfaat Praktis
1. Bagi Perusahaan (UMKM)
Penelitian ini memberikan pemahaman praktis tentang pentingnya memiliki niat
yang kuat dalam menjalankan usaha, kewaspadaan terhadap peluang dan ancaman
pasar. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi UMKM untuk
meningkatkan daya saing dan menjaga keberlanjutan usaha di tengah persaingan
yang dinamis. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pembuat kebijakan, lembaga pendukung usaha, maupun
akademisi dalam merumuskan strategi pengembangan UMKM yang lebih efektif
dan berkelanjutan, khususnya dalam menghadapi tantangan era digital dan

perubahan lingkungan bisnis global.
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2. Bagi Akademisi
Penelitian ini menjadi referensi tambahan dalam pengembangan ilmu
kewirausahaan, khususnya yang berkaitan dengan perilaku wirausaha dan
keberlanjutan usaha. Temuan penelitian dapat menjadi dasar bagi pengembangan
teori, penelitian lanjutan, atau studi kasus yang relevan di lingkungan akademik.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi akademisi dalam merancang
penelitian lanjutan, memperluas model teoretis, atau mengembangkan studi kasus
yang relevan untuk keperluan pembelajaran di perguruan tinggi. Hasil penelitian ini
juga dapat menjadi bahan evaluasi dalam penyusunan kurikulum yang berfokus pada
penguatan mindset kewirausahaan bagi mahasiswa.

3. Bagi Konsumen
Penelitian ini secara tidak langsung bermanfaat bagi konsumen karena dapat
mendorong UMKM untuk meningkatkan keberlanjutan usaha. Peningkatan tersebut
memungkinkan konsumen memperoleh akses yang lebih baik terhadap informasi,
layanan, dan produk yang konsisten serta dapat dipercaya. Dengan UMKM yang
lebih inovatif, responsif, dan berorientasi pada keberlanjutan, konsumen berpotensi
mendapatkan pengalaman berbelanja yang lebih nyaman, aman, dan berkelanjutan.
Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen dalam
jangka panjang.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I : Pendahuluan
Bagian berikut menyajikan informasi awal mengenai topik yang akan diteliti dan
mengapa penelitian tersebut perlu dilakukan. Bab pendahuluan ini terdiri atas

beberapa bagian mulai dari latar belakang, identifikasi masalah yang diangkat,
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perumusan masalah penelitian, maksud yang ingin dicapai, manfaat dari penelitian,
hingga sistematika penulisan yang menjadi panduan di dalam penyusunan skripsi
secara keseluruhan.

BAB II : Tinjauan Pustaka

Bagian berikut berisi tinjauan teori yang menjadi landasan utama di dalam
pelaksanaan penelitian berikut, mencakup penjelasan konsep-konsep utama, definisi
tiap variabel, serta pembentukan hipotesis pengembangan. Selain itu, bagian berikut
juga menyajikan kerangka penelitian yang menjadi acuan dalam menganalisis
hubungan antar variabel dalam studi ini. Tinjauan teori ini diharapkan dapat
memberikan dasar yang kuat dalam memahami arah penelitian, memperjelas
keterkaitan antar variabel, serta memperkuat argumentasi ilmiah yang mendukung
hasil analisis yang akan dilakukan.

BAB III : Metodologi Penelitian

Bagian berikut memperjelas secara mendalam pendekatan yang diadopsi di dalam
pelaksanaan penelitiannya, diantaranya menguraikan informasi tentang variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, cara menentukan populasi dan sampel
penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data yang dibutuhkan, dan definisi
operasional dari tiap variabel. Selain itu, dijabarkan pula metode analisis data yang
diterapkan untuk menguji hipotesis serta menjawab rumusan masalah di dalam
penelitian berikut.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Bagian berikut memaparkan temuan dari hasil analisis data yang sudah diperoleh,

serta menyajikan analisis terhadap data tersebut guna menjawab hipotesis yang
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sudah ditetapkan sebelumnya. Peneliti menjelaskan temuan-temuan yang muncul,
menguji signifikansi statistik, serta membahas apakah hasilnya mendukung atau
menolak hipotesis. Diskusi pada bagian berikut juga mengaitkan temuan dengan
pertanyaan penelitian dan kontribusinya terhadap literatur yang relevan.

BAB V : Penutup

Bagian penutup berikut memberikan ringkasan kesimpulan dari temuan riset yang
sudah dianalisa pada bab-bab yang sudah dipaparkan lebih dulu. Di samping itu,
bagian berikut juga menguraikan berbagai kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan penelitian, serta memberi rekomendasi untuk penelitian lanjutan dan

implikasi praktis berlandaskan temuan yang diperoleh.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Theory Of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh Icek (Ajzen,
1991) sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang
menekankan bahwa perilaku seseorang dapat diprediksi melalui niatnya
(behavioral intention) untuk melakukan suatu tindakan. TPB menjelaskan bahwa
individu bertindak berdasarkan niat yang dipengaruhi oleh tiga faktor utama,
yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif
(subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control).
Ketiga faktor ini membentuk dasar motivasional yang memengaruhi kesiapan
seseorang untuk berperilaku (Ajzen, 2002). Dalam konteks kewirausahaan, TPB
digunakan untuk menjelaskan terbentuknya niat berwirausaha (entrepreneurial
intention) sebagai determinan utama perilaku wirausaha aktual. Sikap terhadap
kewirausahaan mencerminkan evaluasi seseorang terhadap kegiatan usaha,
norma subjektif mencerminkan tekanan sosial atau dukungan lingkungan,
sementara persepsi kontrol perilaku berhubungan dengan keyakinan diri (self-
efficacy) dalam memulai usaha (Krueger et al., 2000).

Penelitian Kolvereid (1997) menunjukkan bahwa sikap positif terhadap
kewirausahaan dan dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap niat

menjadi wirausahawan. Linan & Fayolle (2015) menegaskan bahwa TPB
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merupakan model yang paling banyak digunakan untuk menjelaskan niat
kewirausahaan lintas budaya. Bayona-Oré (2023) menemukan bahwa model
TPB memiliki kemampuan penjelasan yang tinggi terhadap variasi niat
berwirausaha mahasiswa di Amerika Latin, terutama melalui pengaruh efikasi
diri dan persepsi kontrol perilaku. Temuan Faadhilah (2023) yang menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan dan perceived behavioral control secara
signifikan meningkatkan niat berwirausaha sosial mahasiswa di Indonesia.
Dalam penelitian ini, niat berwirausaha menjadi variabel utama yang berakar dari
TPB, sementara kewaspadaan berwirausaha (entrepreneurial alertness) dapat
diposisikan sebagai bagian dari perceived behavioral control, karena
menggambarkan kesadaran individu dalam mengenali peluang dan kemampuan
mengendalikannya.

TPB memberikan landasan teoritis yang kuat dalam menjelaskan bagaimana
niat dan kewaspadaan berwirausaha membentuk perilaku wirausaha yang
mendukung keberlanjutan UMKM secara rasional, terencana, dan adaptif. Dalam
konteks penelitian ini, TPB berfungsi sebagai grand theory yang menjelaskan
dimensi psikologis dan perilaku pelaku UMKM. Teori ini menggambarkan
bahwa keputusan berwirausaha tidak muncul secara spontan, melainkan hasil
dari proses kognitif berupa niat dan kesadaran terhadap peluang. Niat
berwirausaha menjelaskan dorongan internal, sedangkan kewaspadaan
berwirausaha mencerminkan kesiapan eksternal dalam mengenali peluang.

Dengan pendekatan TPB, pelaku UMKM mampu mengatur pola pikir dan
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tindakan kewirausahaan mereka secara sistematis untuk memastikan
kelangsungan usaha.
2.1.2 Entrepreneurial Orientation Theory

Entrepreneurial Orientation Theory dikembangkan oleh (Lumpkin & Dess,
1996) dengan dasar konsep awal yang diperkenalkan oleh (Covin & Slevin,
1989). EO menjelaskan kecenderungan strategis suatu organisasi atau individu
dalam bertindak inovatif (innovativeness), proaktif (proactiveness), dan berani
mengambil risiko (7isk-taking). Dimensi tambahan seperti autonomy
(kemandirian) dan competitive aggressiveness (agresivitas bersaing)
memperluas pemahaman EO sebagai orientasi strategis yang menentukan cara
organisasi merespons peluang dan perubahan pasar (Wiklund & Shepherd,
2005). EO menjadi indikator penting keberhasilan organisasi, terutama dalam
konteks usaha kecil dan menengah (UMKM). Penelitian (Covin & Slevin, 1989)
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan bisnis.

Penelitian terbaru oleh (Adam et al., 2024) mengonfirmasi bahwa EO
berperan penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di
Indonesia, terutama melalui inovasi digital dan adaptasi strategi pemasaran.
Penelitian terbaru oleh (Ngo, 2023) menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan berdampak positif terhadap kinerja UKM melalui keunggulan
diferensiasi dan kapabilitas inovasi. Penelitian (Rauch et al., 2009) juga
menemukan hubungan positif antara EO dan kinerja perusahaan melalui

peningkatan inovasi dan kemampuan adaptasi. Dengan demikian,
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Entrepreneurial Orientation Theory memberikan dasar teoretis untuk memahami
bagaimana orientasi kewirausahaan memengaruhi keberlanjutan UMKM.
Orientasi strategis yang inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko
memungkinkan pelaku usaha beradaptasi terhadap tantangan bisnis dan
perubahan lingkungan ekonomi.

EO tidak hanya berperan sebagai pendorong kinerja, tetapi juga sebagai
fondasi dalam membangun keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Dalam penelitian ini, EO Theory berperan sebagai supporting theory yang
menjelaskan hubungan antara orientasi kewirausahaan dan keberlanjutan usaha.
Orientasi kewirausahaan merepresentasikan tindakan nyata dari niat dan
kewaspadaan yang dijelaskan dalam TPB. Ketika pelaku UMKM memiliki
orientasi inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko, maka kemampuan
adaptasi dan daya saingnya akan meningkat. Oleh karena itu, EO memberikan
dasar konseptual yang menjelaskan bagaimana strategi kewirausahaan

mendukung keberlanjutan UMKM di era transformasi digital.

2.1.3 Keberlanjutan UMKM
Keberlanjutan UMKM dapat dipahami sebagai konsep yang semakin penting
dalam menghadapi tantangan globalisasi, perubahan iklim, serta dinamika pasar
yang kompetitif. Berakar pada pemikiran John Elkington (1997) melalui
kerangka Triple Bottom Line (TBL), keberlanjutan usaha tidak lagi hanya
dipandang dari aspek ekonomi, tetapi juga dari kontribusi sosial dan tanggung
jawab lingkungan. Dalam praktiknya, UMKM dituntut untuk tidak hanya

mengejar keuntungan jangka pendek, tetapi juga membangun sistem usaha yang
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berorientasi jangka panjang dengan menjaga keseimbangan antara profitabilitas,
kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian lingkungan. Dimensi ini menjadi
semakin relevan mengingat UMKM berperan besar dalam penyerapan tenaga
kerja, distribusi ekonomi, serta menjadi motor penggerak pertumbuhan lokal.
Penerapan praktik berkelanjutan pada UMKM tidak hanya memperkuat daya
saing, tetapi juga menciptakan legitimasi sosial yang penting dalam membangun
kepercayaan stakeholder (Bag et al., 2021).

Keberlanjutan UMKM tidak terlepas dari integrasi aspek kewirausahaan
yang inovatif, proaktif, dan adaptif terhadap perubahan. Qosasi et al., (2020)
menegaskan bahwa keberlanjutan UMKM dapat ditingkatkan melalui
pemanfaatan teknologi digital dan penerapan strategi inovasi yang ramah
lingkungan. Green entrepreneurial orientation mampu memperkuat kinerja
berkelanjutan perusahaan dengan menekankan efisiensi energi, pengurangan
limbah, serta inovasi produk yang ramah lingkungan (Khan et al., 2022). Dalam
konteks UMKM di Indonesia, penerapan praktik keberlanjutan bukan hanya
strategi untuk menghadapi persaingan global, tetapi juga menjadi sarana untuk
memperkuat resilien usaha dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Dengan
demikian, keberlanjutan UMKM dapat dipahami sebagai upaya terpadu yang
menghubungkan strategi bisnis, inovasi, dan komitmen sosial-lingkungan,
sehingga menciptakan nilai jangka panjang yang tidak hanya menguntungkan

pelaku usaha, tetapi juga masyarakat dan lingkungan sekitar.
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2.1.4 Niat Berwirausaha

Niat berwirausaha merupakan kecenderungan atau tekad individu untuk
memulai suatu usaha di masa depan yang dipengaruhi oleh sikap, keyakinan,
serta kondisi eksternal yang melingkupinya. Konsep ini dianggap sebagai
prediktor paling kuat dalam memahami perilaku kewirausahaan aktual, karena
menggambarkan dorongan internal seseorang untuk beralih dari sekadar minat
menjadi tindakan nyata. Menurut Wan Nawang (2023) niat berwirausaha di
kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh faktor psikologis, dukungan lingkungan,
serta pengetahuan kewirausahaan yang diperoleh, sehingga menjadikan niat
berwirausaha sebagai indikator awal keberhasilan penciptaan usaha baru.
Dengan pemahaman yang baik mengenai niat berwirausaha, program pendidikan
dan pelatihan dapat dirancang secara lebih efektif untuk menumbuhkan generasi
wirausaha baru. Lebih lanjut, Ajzen (1991) sering digunakan sebagai kerangka
dasar untuk menjelaskan niat berwirausaha, di mana sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku dipandang sebagai faktor utama
yang menentukan terbentuknya niat. Hal ini sejalan dengan temuan Khan et al.,
(2023) yang menunjukkan bahwa faktor kepribadian, norma sosial, serta
dukungan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa di
Pakistan untuk memulai usaha, sehingga menegaskan bahwa niat berwirausaha
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal maupun eksternal yang menentukan
kemungkinan seseorang benar-benar merealisasikan ide bisnisnya.

Niat berwirausaha juga berperan sebagai jembatan antara motivasi individu

dengan perilaku kewirausahaan yang nyata, karena dalam praktiknya niat
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dipengaruhi sekaligus mempengaruhi faktor lain seperti efikasi diri, orientasi
kewirausahaan, dan kewaspadaan terhadap peluang bisnis. Individu dengan
efikasi diri yang tinggi, misalnya, lebih percaya diri dalam mengidentifikasi
peluang sehingga memperkuat niat untuk mendirikan usaha baru (Boonnual et
al., 2025). Niat yang kuat tidak hanya memprediksi lahirnya usaha baru, tetapi
juga mempengaruhi arah pengembangan usaha agar mampu bertahan
menghadapi dinamika lingkungan bisnis, beradaptasi dengan teknologi, serta
memperhatikan aspek keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan (Putri &
Dhewanto, 2022). Oleh karena itu, penguatan niat berwirausaha menjadi fondasi
penting dalam mencetak wirausaha yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga mampu berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan. Dari sisi kebijakan, pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi niat berwirausaha dapat menjadi dasar bagi pemerintah, lembaga
pendidikan, maupun ekosistem bisnis dalam merancang intervensi strategis
seperti program inkubasi, pelatihan, maupun fasilitasi akses modal agar generasi
muda semakin terdorong untuk mewujudkan niatnya dalam dunia
kewirausahaan.
2.1.5 Kewaspadaan Berwirausaha

Kewaspadaan berwirausaha merupakan kemampuan individu untuk secara
aktif mengamati lingkungan, mengenali perubahan, serta mengidentifikasi
peluang bisnis baru sebelum orang lain melakukannya. Konsep ini pertama kali
dipopulerkan oleh Kirzner (1973) yang melihat wirausaha sebagai sosok yang

peka terhadap ketidakseimbangan pasar dan mampu menemukan peluang dari
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situasi tersebut. Dalam konteks UMKM, kewaspadaan berwirausaha menjadi
faktor penting karena mendorong pelaku usaha untuk selalu terbuka terhadap
informasi baru, tanggap terhadap kebutuhan konsumen, serta mampu
menyesuaikan strategi bisnis di tengah ketidakpastian pasar. Menurut Tang et al.,
(2012) kewaspadaan berwirausaha dapat dipahami melalui tiga dimensi utama,
yaitu pemindaian dan pencarian informasi (scanning and search), asosiasi dan
koneksi informasi (association and connection), serta evaluasi dan penilaian
peluang (evaluation and judgment). Ketiga dimensi ini saling melengkapi dalam
memperkuat proses pengambilan keputusan kewirausahaan, karena seorang
wirausaha tidak hanya dituntut untuk menemukan peluang, tetapi juga harus
mampu mengolah informasi menjadi strategi bisnis yang tepat. Dengan kata lain,
kewaspadaan berwirausaha adalah keterampilan yang menuntut kombinasi dari
pengamatan, analisis, dan tindakan yang proaktif.

Penelitian Al Mamun et al., (2018) menunjukkan bahwa kewaspadaan
berwirausaha berpengaruh positif terhadap pencapaian kinerja kewirausahaan
melalui peningkatan orientasi peluang di kalangan pelaku UMKM di Malaysia,
yang berarti semakin tinggi tingkat kewaspadaan, semakin besar pula
kemungkinan terciptanya inovasi dan strategi bisnis yang relevan dengan pasar.
Senada dengan itu, penelitian Uy et al, (2024) menegaskan bahwa
entrepreneurial — alertness berperan sebagai mediator penting yang
menghubungkan pengalaman kerja dengan penciptaan peluang usaha baru,
sehingga individu yang lebih waspada cenderung mampu mengubah

pengetahuan dan pengalaman menjadi ide bisnis yang konkret. Temuan-temuan
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ini memperkuat pandangan bahwa kewaspadaan berwirausaha bukan hanya
sikap kognitif, melainkan juga keterampilan strategis yang dapat dipelajari,
diasah, dan dimanfaatkan untuk memperkuat daya saing serta keberlanjutan
UMKM dalam menghadapi kompetisi global yang semakin dinamis dan penuh
ketidakpastian.
2.1.6 Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan merupakan salah satu pilar utama dalam studi
kewirausahaan yang menggambarkan pola pikir, sikap, serta strategi organisasi
dalam menghadapi persaingan dan ketidakpastian pasar. Orientasi ini tercermin
dalam kecenderungan untuk berinovasi, bertindak proaktif, serta berani
mengambil risiko, sehingga menjadi landasan penting dalam mengarahkan
organisasi, khususnya UMKM, agar mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan bisnis. Dewa et al, (2023) menegaskan bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan keberlanjutan
UMKM, terutama dalam konteks generasi milenial yang semakin banyak terjun
sebagai pelaku usaha. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa UMKM dengan
orientasi kewirausahaan tinggi lebih mampu membaca tren pasar,
mengidentifikasi peluang, serta mengembangkan strategi yang mendukung
kelangsungan usaha di tengah ketidakpastian. Orientasi kewirausahaan dengan
demikian tidak hanya berhenti pada ranah konseptual, melainkan menjadi praktik
nyata yang memperkuat daya saing, menumbuhkan kreativitas, serta
mengarahkan UMKM untuk memiliki visi jangka panjang yang lebih

berorientasi pada keberlanjutan.
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Penelitian Akomea et al, (2023) menemukan bahwa UMKM yang
memiliki tingkat orientasi kewirausahaan tinggi cenderung lebih mampu
mengintegrasikan praktik inovasi berkelanjutan ke dalam strategi bisnis mereka.
Hal ini tercermin pada kemampuan mereka untuk menyeimbangkan tujuan
profitabilitas dengan tanggung jawab sosial dan pelestarian lingkungan, sejalan
dengan kerangka triple bottom line. Orientasi kewirausahaan yang kuat
membuat pelaku UMKM lebih tanggap terhadap perubahan, berani mengambil
risiko secara terukur, serta mampu membangun jaringan dan kepercayaan
konsumen. Dengan demikian, orientasi kewirausahaan dapat dipandang sebagai
motor penggerak yang memungkinkan UMKM tidak hanya bertahan dalam
kompetisi global yang semakin kompleks, tetapi juga berkembang menjadi

entitas bisnis yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan dalam jangka panjang.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Pada penulisan laporan penelitian ini, penulis melakukan pemetaan terhadap 12 penelitian terdahulu yang sesuai dengan judul

skripsi peneliti yakni “Pengaruh Niat Berwirausaha, Kewaspadaan Berwirausaha, dan Orientasi Kewirausahaan terhadap

Keberlanjutan UMKM di Kota Padang”

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

No Nama Peneliti & | Judul Penelitian Konteks Pembahasan Variabel Hasil
tahun Penelitian Penelitian
1. Putri & Dhewanto | The  Effect of | Penelitian ini menyoroti Entreprene | Hasil penelitian
(2022) Entrepreneurial peran penting faktor urial menemukan bahwa
Factors on the kewirausahaan dalam Factor, faktor-faktor
Realization of | mendukung keberlanjutan | Realization | kewirausahaan,
Sustainable UMKM dan pencapaian of termasuk niat

26



Development

Goals (SDG) and

Sustainability
Indonesia’s

SMEs.

in

Sustainable Development
Goals (SDGs) di Indonesia.
Hasilnya menunjukkan
bahwa orientasi
kewirausahaan, inovasi,
kreativitas, serta
kemampuan manajerial
berpengaruh positif
terhadap kinerja
berkelanjutan UMKM.
Artinya, penguatan faktor
kewirausahaan tidak hanya
meningkatkan daya saing

usaha, tetapi juga

Sustainable
Developme
nt goals,

Sustainabili

y

kewirausahaan,
berpengaruh positif
terhadap  pencapaian
Tujuan  Pembangunan
Berkelanjutan  (SDGQG)

dan keberlanjutan

UMKM di Indonesia.
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mendorong kontribusi
UMKM pada
pembangunan
berkelanjutan, seperti
penciptaan lapangan kerja,
efisiensi sumber daya, dan
tanggung jawab sosial-

lingkungan.

Anwar

(2025)

et

al.,

Impact of the

Mediating and
Moderating Roles
of  Sustainable

Entrepreneurial

Intentions on

Penelitian ini menunjukkan
bahwa sustainable
entrepreneurial intentions
berperan penting dalam
meningkatkan kinerja

UMKM di Tiongkok. Niat

Sustainable
Entreprene
urial
Intentions,

Business

Niat kewirausahaan
berkelanjutan

berpengaruh positif dan
memediasi dan
memoderasi hubungan

antara faktor-faktor
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Business
Performance

Chinese SMEs.

in

kewirausahaan

berkelanjutan berfungsi
sebagai mediator yang
menjembatani faktor
kewirausahaan dengan
kinerja bisnis, serta sebagai
moderator yang
memperkuat pengaruh
faktor tersebut. Artinya,
orientasi  kewirausahaan
yang berkelanjutan tidak
hanya meningkatkan daya
saing UMKM, tetapi juga

mendorong praktik usaha

Performanc

e

kewirausahaan dan
kinerja bisnis UMKM di
Tiongkok.
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yang adaptif, inovatif, dan

bertanggung jawab
terhadap pembangunan
berkelanjutan.
Satar et al, | The Moderating | Penelitian ini menyoroti | Entreprene | Peningkatan  dimensi
(2024) Role of | hubungan antara | urial kewaspadaan
Entrepreneurial entrepreneurial  alertness | Networking, | kewirausahaan
Networking (kewaspadaan Entreprene | berpengaruh positif
between berwirausaha) dengan | urial pada keberhasilan
Entrepreneurial kesuksesan usaha, serta | Alertness, perusahaan
Alertness and the | peran moderasi dari | Entreprene | kewirausahaan. Selain
Success of | entrepreneurial networking | urial Firms | itu, jaringan
Entrepreneurial (jejaring  kewirausahaan). kewirausahaan
Firms. Hasil penelitian memainkan peran
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menunjukkan bahwa
entrepreneurial  alertness
berkontribusi positif
terhadap keberhasilan
usaha karena ~membuat
wirausahawan lebih cepat
mengenali peluang dan
mengantisipasi  perubahan
pasar. Namun, kekuatan
hubungan ini  semakin
meningkat apabila
wirausahawan ~ memiliki
jaringan bisnis yang luas

dan berkualitas.

moderasi yang
signifikan dalam
hubungan ini, yang pada
akhirnya meningkatkan
keberlanjutan

perusahaan.
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Karami et

(2024)

al.,

Creativity,
Alertness, and
Entrepreneurship:

A Multilevel

Meta-analysis.

Penelitian ini merupakan

meta-analisis multilevel
yang menguji hubungan
antara kreativitas,

entrepreneurial alertness,
dan kewirausahaan.
Hasilnya menunjukkan
bahwa kreativitas berperan
penting dalam mendorong
munculnya ide-ide baru dan
solusi inovatif, sementara
entrepreneurial  alertness
wirausahawan

membantu

dalam mengenali serta

Creativity,
Alertness,
Entreprene

urship

Kewaspadaan

berwirausaha

(entrepreneurial
alertness) berpengaruh
positif sebagai mediator
penting yang
mengarahkan kreativitas
(creativity) ke outcome
kewirausahaan yang
positif, seperti peluang
yang lebih menjanjikan,
dan

inovasi, kinerja

perusahaan.
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mengeksploitasi  peluang
pasar. Analisis lintas studi
ini  menegaskan bahwa
kedua faktor tersebut saling
melengkapi: kreativitas
menyediakan dasar ide,
sedangkan alertness
memungkinkan ide tersebut
diterjemahkan menjadi
peluang usaha yang nyata.
Dengan demikian,
kombinasi kreativitas dan
alertness menjadi  kunci

bagi kesuksesan
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kewirausahaan di berbagai
konteks dan tingkatan, baik
individu maupun

organisasi.

Nuraini
Darmawan

(2024)

Keberlanjutan
UMKM: Dampak
Orientasi
Kewirausahaan
untuk Peningkatan

Kinerja Bisnis.

Penelitian ini menekankan
bahwa orientasi
kewirausahaan

(entrepreneurial

orientation) memiliki peran
penting dalam
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2.3 Definisi Variabel
2.3.1 Keberlanjutan UMKM

Keberlanjutan UMKM merupakan kemampuan adaptasi terhadap perubahan
iklim dan kebijakan melalui praktik bisnis yang berfokus pada kesejahteraan jangka
panjang, bukan hanya keuntungan sesaat didorong oleh kompetensi di bidang praktik
berkelanjutan dan akses ke pembiayaan berkelanjutan (Amaral er al, 2024).
Keberlanjutan UMKM melibatkan integrasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
dalam operasi bisnis, serta pelaporan kinerja keberlanjutan secara transparan (Galli
et al., 2023). UMKM dapat mencapai keberlanjutan dengan mengintegrasikan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) ke dalam strategi bisnis inti mereka,
bukan sekadar inisiatif tambahan (Nygaard et al., 2022). Keberlanjutan UMKM
dicapai melalui efisiensi sumber daya dan penerapan ekonomi sirkular, yang
memerlukan keterampilan dan pekerjaan hijau (Bassi & Guidolin, 2021).
Implementasi manajemen rantai pasok hijau dalam UMKM merupakan pendekatan
keberlanjutan yang meningkatkan kinerja lingkungan dan daya saing bisnis
(Setyawan et al., 2022). UMKM dapat mencapai keberlanjutan dengan mengadopsi
model bisnis berkelanjutan yang mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan
dalam operasi mereka (Troise et al., 2023). Keberlanjutan bukan hanya kewajiban
moral bagi UMKM, tetapi juga sumber keunggulan kompetitif yang dapat
meningkatkan reputasi dan loyalitas pelanggan (Zaman et al., 2025). Keberlanjutan
UMKM tidak hanya ditentukan oleh keuntungan jangka pendek, melainkan juga
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan iklim, kebijakan, dan tuntutan

pasar melalui praktik bisnis yang berorientasi jangka panjang. Seperti yang
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ditegaskan berbagai penelitian, keberlanjutan UMKM dicapai melalui integrasi
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, efisiensi sumber daya, serta adopsi model
bisnis berkelanjutan. Upaya ini membutuhkan kompetensi dalam praktik
berkelanjutan, akses pembiayaan hijau, penerapan ekonomi sirkular, dan manajemen
rantai pasok yang ramah lingkungan. Dalam konteks tersebut, faktor internal seperti
niat berwirausaha, kewaspadaan berwirausaha, dan orientasi kewirausahaan
memiliki peran penting dalam mendorong keberlanjutan UMKM. Niat berwirausaha
menjadi dasar yang menggerakkan individu untuk berkomitmen membangun usaha
berkelanjutan. Kewaspadaan berwirausaha memungkinkan pelaku UMKM lebih
sigap dalam mengenali peluang dan ancaman lingkungan, sehingga dapat melakukan
adaptasi yang tepat. Sementara itu, orientasi kewirausahaan mendorong inovasi,
keberanian mengambil risiko, dan proaktivitas dalam mengintegrasikan nilai
keberlanjutan ke dalam strategi bisnis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
keberlanjutan UMKM di Kota Padang sangat dipengaruhi oleh kekuatan niat
berwirausaha, tingkat kewaspadaan berwirausaha, serta orientasi kewirausahaan
yang dimiliki pelakunya. Kombinasi ketiga faktor ini tidak hanya memungkinkan
UMKM bertahan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis, tetapi juga
memperkuat daya saing melalui praktik berkelanjutan yang selaras dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan
pentingnya penguatan ketiga aspek tersebut sebagai strategi untuk meningkatkan

keberlanjutan UMKM secara menyeluruh.
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2.3.2 Niat Berwirausaha

Niat Berwirausaha didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk terlibat
dalam aktivitas kewirausahaan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis dan
proses kognitif (Mia ef al., 2025). Niat Berwirausaha adalah kondisi mental individu
saat menetapkan tujuan kewirausahaan (Xanthopoulou & Sahinidis, 2024). Niat
Berwirausaha adalah niat individu untuk memulai usaha baru, dipengaruhi oleh
program pendidikan kewirausahaan, faktor motivasi kognitif dari teori perilaku
terencana, dan keberadaan pusat inkubasi bisnis (Anjum et al., 2024). Niat
Berwirausaha sebagai niat mahasiswa untuk berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan melalui kewirausahaan (Meslem et al., 2024). Niat Berwirausaha
dipengaruhi oleh pendidikan kewirausahaan, dengan peran moderasi dari
kepribadian dan status ekonomi keluarga (Liu et al., 2022). Niat berwirausaha
merupakan landasan awal yang menentukan apakah seseorang benar-benar akan
memulai dan mengembangkan usaha. Seperti yang dijelaskan dalam berbagai
penelitian, niat ini terbentuk melalui kombinasi faktor psikologis, kognitif,
pendidikan kewirausahaan, hingga dukungan lingkungan seperti inkubator bisnis.
Semakin kuat niat berwirausaha yang dimiliki individu, maka semakin besar
kemungkinan usaha yang dijalankan dapat terus bertahan, karena adanya dorongan
internal yang mendorong pengusaha untuk konsisten menghadapi tantangan dan
perubahan pasar. Selain itu, keberlanjutan usaha sangat dipengaruhi oleh bagaimana
niat berwirausaha dikombinasikan dengan faktor moderasi seperti kepribadian,
motivasi, serta kondisi sosial-ekonomi keluarga. Individu dengan niat berwirausaha

yang tinggi cenderung lebih inovatif, berorientasi pada tujuan jangka panjang, dan
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mampu menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan bisnis. Hal ini menjadikan
niat berwirausaha bukan hanya sebagai faktor awal pendirian usaha, tetapi juga
sebagai penopang keberlanjutan usaha dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi
dan kompetisi yang ketat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa niat
berwirausaha memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Individu
yang memiliki niat berwirausaha yang kuat, didukung oleh pendidikan
kewirausahaan serta lingkungan yang kondusif, akan lebih mampu menjaga
kelangsungan usahanya secara berkesinambungan. Oleh karena itu, upaya untuk
menumbuhkan niat berwirausaha, baik melalui pendidikan formal, program inkubasi
bisnis, maupun dukungan keluarga dan masyarakat, menjadi langkah strategis dalam
menciptakan usaha yang tidak hanya berdiri, tetapi juga berkelanjutan dalam jangka
panjang.
2.3.3 Kewaspadaan Berwirausaha

Kewaspadaan Berwirausaha terdiri dari tiga dimensi yaitu pemindaian dan
pencarian, asosiasi dan koneksi, serta evaluasi dan penilaian (Li et al., 2022).
Kewaspadaan Berwirausaha adalah mekanisme yang memungkinkan individu untuk
mengenali peluang inovasi dan ekspansi internasional melalui kewaspadaan
terhadap perubahan lingkungan (Lanivich ef al., 2024). Kewaspadaan berwirausaha
merupakan kemampuan individu untuk mengenali, menilai, dan merespons peluang
bisnis baru secara efektif dengan memanfaatkan informasi yang tersedia (Sharma,
2019). Kewaspadaan Berwirausaha adalah kerangka mental yang mendorong tim
wirausaha menyaring dan memproses informasi baik internal maupun eksternal

untuk mengenali peluang bisnis (Pidduck & Clark, 2025). Kewaspadaan
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berwirausaha merupakan kemampuan kognitif yang memungkinkan individu
maupun tim wirausaha untuk mengenali, menilai, dan memanfaatkan peluang bisnis
baru melalui pemindaian lingkungan, membangun koneksi, serta melakukan
evaluasi secara tepat. Dengan adanya kewaspadaan ini, wirausahawan lebih mampu
merespons perubahan pasar, tren konsumen, maupun dinamika global yang terus
berkembang. Peran kewaspadaan berwirausaha menjadi sangat penting dalam
menjaga keberlanjutan usaha, karena usaha yang mampu mengenali peluang dan
ancaman lebih cepat akan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan
pesaingnya. Kemampuan untuk memproses informasi internal dan eksternal
memungkinkan wirausaha mengambil keputusan strategis yang relevan,
menghindari risiko besar, sekaligus menciptakan nilai tambah melalui inovasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kewaspadaan berwirausaha
berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Semakin tinggi tingkat
kewaspadaan seorang wirausahawan, semakin besar pula peluang usaha untuk
bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penguatan dimensi
kewaspadaan berwirausaha mulai dari pemindaian, asosiasi, hingga evaluasi perlu
menjadi fokus utama agar usaha tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga
beradaptasi dengan perubahan dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan.
2.3.4 Orientasi Kewirausahaan

Orientasi Kewirausahaan adalah sekelompok praktik dan aktivitas pengambilan

keputusan yang mendorong organisasi melakukan inovasi, mengambil risiko,

bertindak proaktif, bersaing agresif, dan otonom dalam mengejar peluang bisnis baru
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(Nuraini & Darmawan, 2024). Orientasi Kewirausahaan merupakan orientasi
strategis yang ditandai oleh komitmen untuk menciptakan nilai baru pada pasar
melalui eksperimen produk-pasar, inovasi berkelanjutan, dan kombinasi sumber
daya baru (Wales et al., 2023). Orientasi Kewirausahaan mencakup proses, praktik,
dan gaya pengambilan keputusan yang mendorong masuk ke pasar baru (new entry),
serta melibatkan lima dimensi yaitu innovativeness, risk-taking, proactiveness,
autonomy, dan competitive aggressiveness (Amaral et al., 2024). Ini menegaskan
peran Orientasi Kewirausahaan sebagai orientasi strategis suatu organisasi dalam
menjalankan aktivitas kewirausahaan. Ketiga definisi di atas menekankan dimensi
kunci dari Orientasi Kewirausahaan seperti inovasi, proaktivitas, dan pengambilan
risiko, serta mengembangkan teori konsep bahwa Orientasi Kewirausahaan adalah
strategi dinamis untuk menciptakan nilai baru. Ketiga definisi ini sangat relevan
untuk digunakan sebagai landasan teori variabel Orientasi Kewirausahaan pada
penelitian ini mengenai keberlanjutan UMKM. Orientasi kewirausahaan merupakan
orientasi strategis organisasi yang ditandai dengan keberanian mengambil risiko,
kemampuan berinovasi, sikap proaktif, serta agresivitas dalam bersaing. Definisi
dari berbagai ahli menegaskan bahwa orientasi kewirausahaan tidak hanya sekadar
pola pikir, tetapi juga sebuah proses dinamis yang mempengaruhi praktik dan
pengambilan keputusan organisasi dalam menghadapi peluang maupun tantangan
pasar. Dalam konteks keberlanjutan usaha, orientasi kewirausahaan berperan penting
karena memungkinkan organisasi untuk terus menciptakan nilai baru melalui inovasi
berkelanjutan, pemanfaatan kombinasi sumber daya, serta strategi masuk ke pasar

baru. Dengan adanya orientasi kewirausahaan, pelaku usaha, khususnya UMKM,
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dapat meningkatkan daya saing, menjaga relevansi bisnis, serta beradaptasi dengan
perubahan lingkungan usaha yang dinamis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan
usaha. UMKM yang memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat akan lebih mampu
mempertahankan kelangsungan bisnisnya melalui inovasi, keberanian mengambil
risiko, serta strategi proaktif dalam menghadapi kompetisi. Hal ini menjadikan
orientasi kewirausahaan sebagai fondasi penting bagi terciptanya usaha yang tidak

hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang secara berkelanjutan.

2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Niat Berwirausaha dan Keberlanjutan UMKM

Penelitian Putri dan Dhewanto, (2022) menunjukkan bahwa faktor-faktor
kewirausahaan, termasuk niat kewirausahaan, berkontribusi signifikan terhadap
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) dan keberlanjutan UMKM
di Indonesia. Temuan ini diperkuat oleh Anwar et al., (2025) yang mengungkap
bahwa niat kewirausahaan berkelanjutan memediasi dan memoderasi hubungan
antara faktor kewirausahaan dan kinerja bisnis UMKM di Tiongkok. Selanjutnya,
Koe et al, (2024) menemukan bahwa faktor institusional seperti tindakan
pemerintah, norma sosial, dan orientasi waktu berpengaruh signifikan terhadap
pembentukan niat kewirausahaan berkelanjutan di kalangan UMKM di Malaysia.
Selain itu, Bakri et al., (2024) melalui pendekatan Theory of Planned Behavior
menemukan bahwa niat kewirausahaan hijau (green entrepreneurial intention)

menjadi prediktor penting bagi perilaku wirausaha berkelanjutan dalam konteks
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startup. Meslem et al., (2024) juga menegaskan bahwa persepsi kelayakan
kewirausahaan, kontrol perilaku, dan dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat berwirausaha untuk pembangunan berkelanjutan. Pendidikan
kewirausahaan mampu memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuan
dirinya dalam menjalankan usaha, sehingga mendorong peningkatan niat untuk
berwirausaha (Amin dan Fajri, 2024). Penelitian Rahmanto et al, (2024)
menemukan bahwa entrepreneurship education dan entrepreneurial self-efficacy
secara positif memengaruhi green entrepreneurial intention di kalangan mahasiswa
di Universitas Sebelas Maret dan Universitas Negeri Semarang. Penelitian oleh
Maryani & Yuniarsih, (2022) juga menunjukkan bahwa entrepreneurial self-efficacy
dan entrepreneurial orientation berpengaruh signifikan terhadap green
entrepreneurial intention. Sementara itu, penelitian oleh Soelaiman & Sariutami
(2024), yang dilakukan di Jakarta menegaskan bahwa green entrepreneurial
orientation dan entrepreneurial education mempengaruhi green entrepreneurial
intention, dengan environmental awareness sebagai mediator. Berdasarkan
penelitian terdahulu maka hipotesis pada penelitian ini adalah diduga Niat
Berwirausaha berpengaruh positif signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM.

H1: Niat Berwirausaha berpengaruh terhadap Keberlanjutan UMKM

2.4.2 Kewaspadaan Berwirausaha dan Keberlanjutan UMKM

Studi Satar ef al., (2024) menemukan bahwa peningkatan dimensi kewaspadaan
kewirausahaan berdampak positif pada keberhasilan perusahaan kewirausahaan.
Selain itu, jaringan kewirausahaan memainkan peran moderasi yang signifikan

dalam hubungan ini, yang pada akhirnya meningkatkan keberlanjutan perusahaan.
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Penelitian Karami et al., (2024) yang berjudul Creativity, Alertness, and
Entrepreneurship: A Multilevel Meta-Analysis menunjukkan bahwa kewaspadaan
kewirausahaan berfungsi sebagai mekanisme untuk menerjemahkan kreativitas
wirausaha menjadi peluang baru, inovasi, dan peningkatan kinerja usaha, yang
semuanya penting untuk keberlanjutan UMKM. Penelitian dos Santos, J. A., (2023)
juga menunjukkan bahwa kewaspadaan kewirausahaan secara signifikan terkait
dengan pengenalan peluang pasar dan pertumbuhan usaha kecil, yang penting untuk
mendukung keberlanjutan UMKM. Selanjutnya, penelitian oleh Pinheiro et al.,
(2024) menemukan bahwa kewaspadaan kewirausahaan menjadi determinan utama
keberhasilan UMKM karena membantu pengusaha mengenali peluang yang belum
dimanfaatkan oleh pesaing. Penelitian Lew et al, (2022) dalam studi
Entrepreneurial alertness and business model innovation in dynamic markets:
international performance implications for SMEs menemukan bahwa kewaspadaan
mendorong inovasi model bisnis (business model innovation) yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja dan internasionalisasi UKM. Penelitian Montiel-Campos,
(2024) juga menegaskan bahwa kewaspadaan kewirausahaan yang diimbangi
dengan fleksibilitas strategis mampu meningkatkan kinerja perusahaan baru secara
signifikan. Penelitian Al-Ghunaimi et al., (2024) memperkuat bahwa kombinasi
kewaspadaan dan inovativitas membantu UMKM dalam manajemen krisis, sangat
penting untuk mempertahankan keberlanjutan usaha di situasi sulit. Berdasarkan
berbagai penelitian terdahulu, maka hipotesis pada penelitian ini adalah diduga
Kewaspadaan Berwirausaha berpengaruh positif signifikan terhadap Keberlanjutan

UMKM.
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H2: Kewaspadaan Berwirausaha berpengaruh terhadap Keberlanjutan
UMKM
2.4.3 Orientasi Kewirausahaan dan Keberlanjutan UMKM

Penelitian Nu’man, (2023) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan secara
signifikan mendukung keberlanjutan usaha, baik secara parsial maupun simultan
bersama modal sosial dan literasi digital. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa
orientasi kewirausahaan tidak hanya mendorong pertumbuhan bisnis, tetapi juga
membangun daya tahan dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Penelitian
Nuraini dan Darmawan, (2024) menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dan
sustainability orientation memicu entrepreneurial bricolage, yang kemudian
meningkatkan sustainable entrepreneurship. Penelitian Aswar et al., (2025)
menemukan bahwa orientasi kewirausahaan tidak secara langsung meningkatkan
sustainable business performance, melainkan melalui mediasi keunggulan
kompetitif pada UMKM keripik di Kabupaten Malang. Penelitian Rofiaty et al.,
(2023) turut memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha ekonomi hijau selama
pandemi COVID-19, dengan strategic agility sebagai variabel mediasi. Penelitian
Yudistira et al., (2025) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan dan inovasi
secara bersama-sama meningkatkan kinerja usaha melalui keunggulan kompetitif
pada UMKM kuliner di Kota Sukabumi. Penelitian Widodo et al, (2024)
memperlihatkan bahwa orientasi kewirausahaan yang dikombinasikan dengan green
strategic management dan strategic flexibility dapat memperkuat keunggulan

kompetitif berkelanjutan, khususnya dalam menghadapi teknologi disruptif.
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Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa orientasi
kewirausahaan berperan penting dalam membentuk keberlanjutan usaha melalui
penguatan daya saing, inovasi, dan kemampuan adaptif perusahaan. Berdasarkan
berbagai penelitian terdahulu, maka hipotesis pada penelitian ini adalah diduga
Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Keberlanjutan
UMKM.

H3: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Keberlanjutan

UMKM
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2.5 Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian adalah konsep yang menggambarkan hubungan antar
variabel melalui visualisasi. Ini mengindikasi keterkaitan antara konsep yang diteliti
dengan variabel yang diamati dan diukur. Berikut ialah kerangka penelitian yang

diterapkan oleh peneliti:

Niat Berwirausaha

H1
K q ] H2
cwaspadaan » Keberlanjutan UMKM
Berwirausaha J
H3
Orientasi
Kewirausahaan

Sumber: Diadaptasi dari (Tajpour ef al., 2023)

Gambar 2.1 Konseptual Model
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Riset yang dilaksanakan berikut menggunakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah metodologi penelitian yang
terstruktur, yang melibatkan pengumpulan data numerik yang kemudian dianalisis
menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis dan meneliti hubungan antar
variabel (Hair et al., 2017). Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan
menggambarkan karakteristik variabel-variabel yang menjadi perhatian dalam suatu
situasi (Hair ef al., 2017). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana data yang
dikumpulkan berupa angka dan dianalisis secara statistik untuk menggambarkan
serta menjelaskan karakteristik variabel-variabel yang diteliti tanpa melihat
hubungan sebab-akibat. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran
yang akurat dan sistematis mengenai fenomena yang diteliti, khususnya terkait
dengan Niat Berwirausaha, Kewaspadaan Berwirausaha, Orientasi Kewirausahaan,

serta Keberlanjutan UMKM.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di provinsi Sumatera Barat. Peneliti memilih Kota
Padang sebagai lokasi penelitian adalah untuk mempermudah peneliti untuk

mengumpulkan data dan berdasarkan Data Dinas Koperasi dan UMKM Kota
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Padang, (2023) terdapat lebih dari 90.000 unit UMKM yang aktif berkontribusi
terhadap perekonomian daerah, dengan sektor dominan pada kuliner, kerajinan,
perdagangan, jasa, dan lainnya. Kota Padang merupakan pusat perekonomian utama
di Sumatera Barat sehingga memiliki dinamika kewirausahaan yang kompleks serta
kompetitif. Selain itu, keberagaman sektor usaha di Kota Padang menjadikan

wilayah ini menjadi representatif untuk mengamati perilaku dan karakteristik pelaku

UMKM secara lebih komprehensif.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, yang dipilih
karena jumlahnya besar dan mencakup beragam sektor usaha seperti kuliner,
kerajinan, perdagangan, jasa, dan lainnya. UMKM di Kota Padang berperan
penting dalam penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat,
serta pertumbuhan ekonomi daerah, namun memiliki karakteristik khas seperti
keterbatasan modal, kemampuan manajerial yang beragam, dan tingkat adopsi
teknologi yang berbeda. Oleh karena itu, populasi ini dinilai representatif untuk
menilai keterkaitan antara niat berwirausaha, orientasi kewirausahaan,
kewaspadaan berwirausaha, dan keberlanjutan UMKM. Penelitian Hossan et al.,
(2023) mengatakan bahwa penentuan populasi penelitian harus berlandaskan

kriteria yang jelas agar sampel yang diambil mewakili populasi secara akurat.
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3.3.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini merupakan bagian dari populasi yang dipilih
secara representatif untuk dijadikan sumber data penelitian. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode non-
probabilitas di mana peneliti secara sengaja menentukan responden berdasarkan
kriteria tertentu yang paling relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini
memungkinkan peneliti memperoleh responden yang benar-benar sesuai dengan
konteks penelitian dan memiliki pengalaman langsung terhadap fenomena yang
dikaji, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih akurat dan bermakna. Dalam
penelitian kuantitatif, purposive sampling banyak digunakan karena membantu
peneliti fokus pada subjek yang memiliki karakteristik spesifik dan relevan
dengan variabel penelitian. Setyahardi & Simamora, (2022) juga menerapkan
teknik ini dalam menilai strategi digital marketing UMKM dengan memilih
responden dari kalangan generasi Z yang sesuai dengan fokus kajian mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa purposive sampling merupakan metode yang tepat
digunakan dalam penelitian ini, karena mampu menjaring pelaku UMKM di Kota
Padang yang memenuhi kriteria tertentu seperti lama usaha, sektor usaha, atau
tingkat pengalaman berwirausaha, sehingga data yang diperoleh lebih valid,
reliabel, dan mendukung pencapaian tujuan penelitian secara optimal. Kriteria
inklusi yang diterapkan guna menentukan responden ialah sebagaimana dibawabh:

1. Pelaku usaha UMKM yang aktif beroperasi di Kota Padang.

2. UMKM vyang telah berjalan minimal 1 tahun.
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3. Pemilik atau pengelola utama yang terlibat langsung dalam pengambilan
keputusan usaha.

Penentuan ukuran sampel di dalam penelitian yang menerapkan instrumen
kuesioner seringkali didasarkan pada jumlah indikator yang diukur. Hair et al,,
(2019) menyarankan pendekatan berbasis rasio diantara jumlah responden dan
jumlah indikator dalam model, dengan kisaran umum diantara 5 hingga 10
responden untuk tiap indikator. Penelitian berikut memiliki 20 indikator
pertanyaan, maka jumlah minimum responden yang direkomendasikan ialah 20x5
= 100, sementara jumlah maksimum ialah 20x10 = 200. Pendekatan ini
bermaksud untuk memastikan kecukupan data guna mencapai stabilitas hasil
dalam analisa statistis seperti menggunakan bantuan dari aplikasi SmartPLS.

Di dalam penelitian berikut, penulis menetapkan jumlah responden sejumlah
150 orang. Dengan total 20 indikator, maka jumlah sampel ideal berada dalam
rentang 100 hingga 200 responden. Oleh sebab itu, pemilihan 150 responden
dinilai sudah memenubhi syarat untuk menjamin validitas dan reliabilitas analisis,
sekaligus mencapai standar minimum yang disarankan dalam studi kuantitatif
berbasis model pengukuran struktural. Jumlah sampel yang lebih besar ini juga
meningkatkan kekuatan statistik sehingga hasil penelitian menjadi lebih stabil dan

representatif.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
34.1 Keberlanjutan UMKM (KU)
Keberlanjutan UMKM melibatkan integrasi aspek ekonomi, sosial, dan

lingkungan dalam operasi bisnis, serta pelaporan kinerja keberlanjutan secara
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transparan (Galli et al., 2023). Dalam studi ini, keberlanjutan usaha diukur melalui

sejumlah pernyataan yang sudah disesuaikan dari instrumen sebelumnya (Tajpour

etal., 2023).
Tabel 3.1 Item Pengukuran Keberlanjutan UMKM

Kode Item

KU1 Kualitas hubungan karyawan memengaruhi keberlanjutan usaha kecil
dan menengah (UMKM).

KU2 Merekrut tim ahli pada departemen penelitian dan pengembangan
berkontribusi pada keberhasilan dan keberlanjutan usaha kecil dan
menengah (UMKM).

KU3 Penggunaan staf berpengalaman dalam pekerjaan kreatif
berkontribusi pada keberlanjutan usaha kecil dan menengah
(UMKM).

KU4 Tenaga kerja ahli berkontribusi pada keberlanjutan usaha kecil dan
menengah (UMKM).

KUS5 Modal manusia yang loyal terhadap tujuan dan misi perusahaan

berkontribusi pada keberlanjutan usaha kecil dan menengah

(UMKM).

3.4.2 Niat Berwirausaha

Niat Berwirausaha didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk

terlibat dalam aktivitas kewirausahaan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor

psikologis dan proses kognitif (Mia et al, 2025). Dalam studi ini, niat
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berwirausaha diukur melalui sejumlah pernyataan yang sudah disesuaikan dari

instrumen sebelumnya (Tajpour et al., 2023).

Tabel 3.2 Item Pengukuran Niat Berwirausaha

Kode Item

NBI Saya setuju bahwa memilih untuk menjadi wirausahawan adalah
keputusan saya sendiri.

NB2 Saya lebih memilih menjadi wirausahawan daripada menjadi karyawan
di sebuah perusahaan.

NB3 Saya ingin memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri dalam usaha
saya.

NB4 Saya berniat untuk mengembangkan usaha saya di masa depan.

3.4.3 Kewaspadaan Berwirausaha

Kewaspadaan Berwirausaha adalah mekanisme yang memungkinkan

individu untuk mengenali peluang inovasi dan ekspansi internasional melalui

kewaspadaan terhadap perubahan lingkungan (Lanivich et al., 2024). Dalam studi

ini, kewaspadaan berwirausaha diukur melalui sejumlah pernyataan yang sudah

disesuaikan dari instrumen sebelumnya (Tajpour et al., 2023).

Tabel 3.3 Item Pengukuran Kewaspadaan Berwirausaha

Kode Item
KBI Saya selalu memperhatikan ide-ide bisnis baru ketika mencari informasi.
KB2 Saya sering berinteraksi dengan orang lain untuk memperoleh informasi

baru.
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Saya berusaha peka terhadap ide-ide dan peluang baru dalam aktivitas

sehari-hari.

KB4

Saya mencari ide dan peluang baru ketika menerima informasi baru.

KB5

Saya selalu memiliki ide untuk bisnis baru.

3.4.4 Orientasi Kewirausahaan

Sikap dan perilaku yang otonom, proaktif, inovatif, kompetitif, dan berani

mengambil risiko yang ditunjukkan individu ketika mengejar peluang yang

menciptakan nilai (Pusparini et al., 2024). Dalam studi ini, orientasi

kewirausahaan diukur melalui sejumlah pernyataan yang sudah disesuaikan dari

instrumen sebelumnya (Tajpour ef al., 2023).

Tabel 3.4 Item Pengukuran Orientasi Kewirausahaan

Kode Item

OKl1 Terdapat kecenderungan yang kuat terhadap UMKM di Padang yang
beresiko tinggi.

OK2 Mengambil sikap agresif untuk memaksimalkan kemungkinan
memanfaatkan peluang potensial.

OK3 Inovasi teknis berdasarkan hasil penelitian diterima dengan cepat pada
UMKM di Padang.

OK4 Saya merasa bahwa karyawan tidak dihukum meskipun ide baru mereka
tidak berhasil.

OK5 Saya merasa bahwa sering mengorbankan keuntungan untuk
mendapatkan pangsa pasar pada UMKM di Padang.
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OK6 Saya merasa bahwa sangat penting bagi pengembangan produk baru dan

inovatif pada UMKM di Padang.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Data yang diterapkan di dalam penelitian berikut ialah data primer, yaitu data
yang diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner kepada
pelaku UMKM di Kota Padang (Bougie, 2020). Data primer dikumpulkan untuk
memperoleh informasi terkait persepsi dan penilaian responden terhadap variabel
Niat Berwirausaha, Kewaspadaan Berwirausaha, Orientasi Kewirausahaan, serta
Keberlanjutan UMKM. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan penyebaran
kuesioner daring (online questionnaire) menggunakan bantuan platform Google
Form. Metode ini dipilih karena efisien dan mampu menjangkau responden secara
luas, khususnya pelaku UMKM di Kota Padang yang memenuhi kriteria sampel
penelitian. Kuesioner terdiri atas dua tahap utama, yakni:
1. Pertanyaan untuk menyaring kesesuaian responden dengan kriteria penelitian
(filtering questions)
2. Pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel penelitian berlandaskan
skala Likert bernilai 6, diawali dari "sangat tidak setuju" ke "sangat setuju".

Tabel 3.5 Skala Likert

Skala Peringkat Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
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Kurang Setuju (KS) 3

Cukup Setuju (CS) 4
Setuju (S) 5
Sangat Setuju (SS) 6

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025.

Penelitian yang dilaksanakan berikut menerapkan instrumen pengukuran berupa
skala Likert dengan enam pilihan respons, yang dirancang untuk mengukur sejauh
mana responden mengungkap bahwasanya tingkat persetujuan mereka atas hal-hal
yang ditanyakan, menggunakan skala Likert yang berkisar dari angka 1 hingga angka
6. Tiap angka pada skala mewakili intensitas sikap, yakni: 1 = Sangat Tidak Setuju
(STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Kurang Setuju (KS), 4 = Cukup Setuju (CS), 5 =
Setuju (S), 6 = Sangat Setuju (SS). Penggunaan skala yang bernilai 6 poin berikut
mungkin akan membuat responden bisa menentukan responden bisa menentukan di
dalam mengungkapkan sikap yang lebih jelas tanpa pilihan netral, sebagaimana
dijelaskan oleh Jamieson, (2004) bahwasanya skala Likert dapat disusun dalam
berbagai format untuk menghindari bias ambiguitas.

Penelitian ini juga menerapkan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian terdahulu, buku referensi,
publikasi instansi pemerintah (misalnya data UMKM dari Dinas Koperasi), serta
situs resmi seperti Global Entrepreneurship Monitor (GEM) dan Badan Pusat
Statistik (BPS). Data sekunder ini digunakan untuk mendukung latar belakang
penelitian, memperkuat landasan teori, serta melengkapi analisis hasil penelitian.

Pemanfaatan data sekunder ini juga membantu untuk memberikan konteks yang
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lebih luas terkait kondisi UMKM di Indonesia. Selain itu, data tersebut berfungsi
sebagai pembanding untuk memverifikasi konsistensi temuan penelitian dengan

situasi aktual di lapangan.

3.6 Pilot Test

Pilot study adalah jenis penelitian yang dilakukan untuk mengevaluasi
kelayakan, waktu, biaya, risiko, dan hasil awal dari proyek penelitian yang lebih
besar. Tujuan utama dari pilot study adalah untuk mengidentifikasi dan mengatasi
masalah metodologis yang mungkin timbul, serta memastikan bahwa desain
penelitian yang digunakan dapat dijalankan secara efektif dan efisien. Pilot study
adalah penelitian skala kecil yang dilakukan sebelum penelitian utama dengan tujuan
utama untuk menilai kelayakan (feasibility) dari desain, prosedur, instrumen, serta
proses penelitian yang akan digunakan dalam studi besar yang terdiri dari 30 sampel
(Teijlingen & Hundley, 2001). Perangkat lunak SmartPLS digunakan untuk
melaksanakan pilot study ini.

Sejumlah 30 responden turut serta dalam tahapan uji coba pada penelitian
berikut yang memiliki karakteristik mirip dengan populasi sasaran, yakni pelaku
UMKM yang tinggal di Kota Padang dan yang sudah mempunyai usaha minimal di
angka 1 tahun. Temuan dari pilot study ini diterapkan untuk menyesuaikan dan
memperbaiki instrumen, serta menyaring item-item yang tidak memenuhi standar
statistik, guna memastikan kualitas alat ukur dalam analisis utama terkait pengaruh
Niat Berwirausaha, Kewaspadaan Berwirausaha, dan Orientasi Kewirausahaan

terhadap Keberlanjutan UMKM.
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3.6.1 Uji Validitas

Dalam penelitian kuantitatif, validitas instrumen menunjukkan sejauh mana
alat ukur mampu merepresentasikan konsep atau konstruk yang ingin diteliti secara
akurat. Uji validitas bertujuan untuk menilai apakah setiap indikator dalam
instrumen benar-benar dapat mengukur aspek yang seharusnya diukur. Tahapan ini
krusial agar hasil analisis data yang diperoleh dapat dipercaya dan memiliki dasar
ilmiah yang kuat. Dalam penerapannya, pengujian validitas biasanya dilakukan
bersamaan dengan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur tersebut

memberikan hasil yang konsisten dan stabil (Dami ef al., 2025).

NB1 NB2 NB3 NB4

0.908 0912 0.808 g5g

KB1 KU1
v\ Niat Berwirausaha

0. 793
KB2 0.830 0. 727 KU2
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KB3 <0 922—
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0.789 —0 8829  KU3
0 886

0. 806
Ku4

“«
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0 sss‘zspadaan Berwirausaha Keberlanjutan UMKl0 817
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/ KUS

0802 G 773‘“0 gze;wmo 784%0 785 0852
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OK1 OK2 OK3 OK4 OK5 OK6

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025
Gambar 3.1 Hasil Uji Validitas
Penilaian validitas konvergen pada model pengukuran dengan indikator
reflektif dilakukan dengan menganalisis tingkat korelasi antara skor setiap item
dengan skor konstruk laten yang diwakilinya. Sebuah indikator dinyatakan
memiliki validitas konvergen yang baik apabila nilai korelasinya (outer loading)

terhadap konstruk melebihi 0,50, dan idealnya di atas 0,70. Dalam penerapannya
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menggunakan perangkat lunak seperti SmartPLS 4.0, validitas konvergen
biasanya dievaluasi melalui dua parameter utama, yaitu outer loading dan
Average Variance Extracted (AVE). Berdasarkan pedoman umum, nilai outer
loading antara 0,60 hingga 0,70 masih dapat diterima, sedangkan nilai AVE
disarankan melebihi 0,50 agar validitas konvergen dapat dinyatakan terpenuhi
(Kamis et al., 2020).

Tabel 3.1 Hasil Uji Convergent Validity - Outer Loading

KB KU NB OK

KB1 0.830

KB2 0.817

KB3 0.922

KB4 0.806

KBS 0.866

KU1 0.727

KU2 0.850

KU3 0.882

KU4 0.886

KUS 0.817

NB1 0.908

NB2 0.912

NB3 0.808

NB4 0.859
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OK1 0,802
OK2 0.778
OK3 0.824
OK4 0.784
OKS 0.785
OK6 0.852

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025

Dalam PLS-SEM, validitas konvergen dievaluasi dengan memperhatikan
nilai Average Variance Extracted (AVE) dan outer loading dari masing-masing
indikator (Hair ef al., 2017). Menurut Fornell & Larcker (1981), suatu variabel
dikatakan memiliki validitas konvergen yang baik apabila nilai AVE-nya
mencapai minimal 0,50. Sementara itu, (Hair et al., 2017) menegaskan bahwa
nilai outer loading setiap item juga sebaiknya lebih besar dari 0,50. Nilai outer
loading yang tinggi menunjukkan adanya tingkat kesamaan yang kuat di antara
indikator yang mengukur konstruk yang sama.

Tabel 3.2 Hasil Uji Nilai AVE

Average Variance Extracted
(AVE)
KU 0.696
KB 0.721
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NB 0.762

OK 0.647

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025
3.6.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas merupakan tahap penting dalam menilai sejauh
mana suatu konstruk menunjukkan konsistensi internal dalam penelitian
kuantitatif. Evaluasi reliabilitas biasanya dilakukan dengan menggunakan dua
indikator utama, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR). Suatu
konstruk dianggap reliabel jika nilainya > 0,70; namun, dalam penelitian
eksploratif, nilai antara 0,60 hingga 0,70 masih dapat diterima (Khoi, 2021).

Tabel 3.3 Uji Nilai Cronbach’s Alpha & Composite Reliability

Cronbach's alpha Composite reliability
KU 0.889 0919
KB 0.903 0.928
NB 0.895 0.927
OK 0.891 0917

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025

3.7 Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode utama Structural Equation Modeling (SEM)
dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS) untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Metode ini memberi kemampuan bagi peneliti untuk melaksanakan evaluasi

terhadap keterkaitan yang kompleks diantara variabel-variabel dalam suatu model
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teoritis. SEM-PLS sangat sesuai untuk model dengan struktur relasi yang rumit dan
konstruk tersembunyi yang tidak dapat diamati secara langsung, sebab
mengintegrasikan analisis jalur dan analisis faktor dalam satu kerangka statistik
terpadu (Hair Jr. ef al., 2014). PLS-SEM ialah teknik statistik yang diterapkan untuk
mengestimasi hubungan dalam suatu model struktural. Pendekatan PLS-SEM bersifat
prediktif dan sangat cocok diterapkan ketika teori masih berkembang ataupun model
memiliki kompleksitas tinggi dengan ukuran sampel terbatas. Metode ini membentuk
konstruk melalui kombinasi indikator (reflektif maupun formatif), yang
menjadikannya fleksibel dalam berbagai konteks aplikasi, termasuk ekonomi,
pemasaran, dan manajemen. PLS-SEM juga sering diterapkan ketika peneliti ingin
mengoptimalkan seberapa jauh kontribusi variabel bebas di dalam memperjelas

variabel terikat (Hair et al., 2021).

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode statistis fundamental di dalam
penelitian kuantitatif yang bermaksud untuk menjelaskan dan merangkum
informasi dari data berbentuk angka. Teknik ini digunakan untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai karakteristik data, termasuk ukuran
pemusatan seperti mean, median, dan modus, serta ukuran penyebaran data
seperti simpangan baku, beserta penyajian distribusi datanya. Analisa deskriptif
juga diterapkan untuk mengevaluasi statistik dasar dari konstruk dan indikator
sebelum membangun model struktural. Tahap ini penting untuk memahami pola

distribusi data dan memastikan tidak ada nilai ekstrem ataupun kesalahan input
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yang dapat mempengaruhi estimasi (Othman et al., 2024). Skor terbesar ialah 6
dan skor terkecil ialah 1, jumlah kelas ataupun kategori 6, maka dapat ditentukan

rentang skalanya sebagaimana dibawabh:

Interval Kategori
1.00-1.83 Sangat Tidak Setuju (STS)
1.84 — 2.66 Tidak Setuju (TS)
2.67-3.49 Kurang Setuju (KS)
3.50-4.33 Cukup Setuju (CS)
4.34-5.16 Setuju (S)
5.17-6.00 Sangat Setuju (SS)

3.8.2 Analisis Statistik

Analisis statistik memiliki peran penting dalam mengungkap keterkaitan
antar variabel serta dalam membuat kesimpulan yang sahih berlandaskan data
yang tersedia. Banyak peneliti juga menganggap pendekatan ini sebagai
indikator kestabilan struktur model (Mulyana et al., 2025). Metode Structural
Equation Modeling (SEM) memungkinkan para peneliti untuk mengevaluasi
sejauh mana model teoritis selaras pada data empiris, termasuk dalam hal
pengukuran variabel laten dan analisis hubungan kausal. Salah satu metode yang
sering diterapkan dalam SEM ialah Partial Least Squares (PLS) yang dikenal
efektif dalam menangani kompleksitas model dengan banyak konstruk dan
indikator. PLS sangat ideal ketika data penelitian tidak memenuhi asumsi klasik
seperti normalitas ataupun homoskedastisitas, sebab bersifat berbasis varian

(variance-based) dan toleran terhadap pengukuran sampel kecil ataupun
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distribusi data yang tidak normal (Setiabudhi et al, 2025). Selain itu,
pendekatan PLS-SEM memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi sekaligus

model pengukuran dan struktural dalam satu analisis terpadu.

3.9 Model Pengukuran (Quter Model)
3.9.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan guna mengetahui seberapa jauh instrumen pengukuran
bisa secara tepat merepresentasikan konstruk yang hendak diukur. Validitas
menjadi elemen penting dalam penilaian instrumen penelitian sebab
mengindikasi tingkat ketepatan dan kebenaran hasil pengukuran. Dalam
pendekatan Structural Equation Modeling menggunakan metode Partial Least
Squares (SEM-PLS), validitas memiliki peranan krusial dalam memastikan
integritas model yang dikembangkan validitas terutama difokuskan pada
validitas konvergen dan diskriminan, khususnya ketika konstruk yang
diterapkan bersifat reflektif. Dengan demikian, uji validitas menjadi tahap awal
yang esensial untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu
menggambarkan konstruk secara konsisten dan akurat sebelum dilakukan
analisis lanjutan dalam SEM-PLS.

Validitas konvergen dapat dievaluasi menerapkan sejumlah indikator utama,
seperti nilai outer loading, Average Variance Extracted (AVE), serta
pemeriksaan validitas diskriminan. Suatu konstruk dikatakan memenuhi
validitas konvergen jika tiap indikator yang menyusunnya mengindikasikan
bahwa nilainya outer loading lebih daripada 0,70, yang menunjukkan temuan

korelasi yang kuat diantara indikator atas konstruk yang diwakilinya. Disamping
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itu, nilai AVE pula harus melebihi 0,50 sebagai bukti bahwasanya proporsi
varians yang dijelaskan oleh konstruk terhadap indikatornya lebih tinggi
dibandingkan varians sebab kesalahan pengukuran (Hair ef al., 2017). Apabila
seluruh kriteria tersebut sudah terpenuhi, maka konstruk dinilai memiliki
konsistensi internal yang memadai dan mampu menggambarkan fenomena yang
diukur secara akurat.
3.9.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilaksanakan guna mengevaluasi sejauh mana sebuah
instrumen pada riset mampu menghasilkan data yang konsisten dan dapat
diandalkan saat diterapkan dalam berbagai kondisi ataupun waktu yang berbeda.
Suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel bila hasil pengukuran yang diperoleh
tidak mengalami perubahan yang bermakna meskipun diterapkan dalam kondisi
yang serupa. Di dalam penelitian kuantitatif, dua indikator utama yang kerap
diterapkan untuk mengukur tingkat reliabilitas suatu instrumen ialah Cronbach's
Alpha serta Composite Reliability (CR). Batas minimum yang lazim diterapkan
guna mengindikasi reliabilitas yang memadai ialah senilai 0,6. Bila nilai
Composite Reliability (CR) ataupun Cronbach’s Alpha mendekati ataupun
melampaui angka tersebut, maka perihal berikut mengindikasi bahwasanya tiap
butir dalam instrumen tersebut memiliki keterkaitan yang tinggi antar-item dan
secara konsisten menghitungkan konstruk yang sama. Makin tinggi nilai
reliabilitas, khususnya CR, maka makin baik pula konsistensi internal antar item
dalam instrumen tersebut. Dengan demikian, data yang dikumpulkan menjadi

lebih akurat dan dapat diandalkan untuk analisis lanjutan seperti uji validitas,
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analisis regresi, ataupun model struktural. Perihal berikut sangat penting
terutama di dalam penelitian yang bermaksud menghasilkan kesimpulan yang

valid dan dapat digeneralisasi (Hair et al., 2021).

3.10 Model Struktural (Inner Model)

Metode PLS-SEM diterapkan untuk menilai performa model dalam memahami
dan meramalkan hubungan yang terjadi di diantara variabel-variabel laten. Ghozali
& Latan, (2015) menegaskan bahwasanya langkah ini ialah aspek krusial dalam
analisis SEM sebab mencerminkan seberapa baik hipotesis yang diajukan selaras
pada data empiris. Untuk menilai kekuatan hubungan antar konstruk, digunakan
analisis koefisien jalur dan nilai (R-Square) sebagai indikator kontribusi variabel
eksogen terhadap variabel endogen (R-Square), yang Dbersama-sama
menggambarkan seberapa besar dampak dampak variabel luar terhadap variabel
dalam pada model yang sedang dianalisis. Selain itu, nilai dari koefisien jalur yang
signifikan akan memperkuat kesimpulan mengenai arah dan intensitas pengaruh
antarvariabel dalam model struktural.

3.10.1 Uji Kolinearitas
Pengujian kolinearitas ialah proses penting dalam analisis regresi yang
bermaksud untuk mengidentifikasi tingkat keterkaitan antar variabel
independen. Metode yang umum digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan ini ialah Variance Inflation Factor (VIF). Teknik ini diterapkan
untuk menilai sejauh mana sebuah variabel independen dipengaruhi oleh
variabel independen lainnya dalam model regresi. Bila nilai VIF tergolong

tinggi, perihal berikut menandakan adanya kolinearitas yang cukup kuat. Hair
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et al., (2019) menyebutkan bahwasanya batas umum yang dipakai ialah VIF
senilai 5; nilai di atas angka tersebut mengindikasi potensi kolinearitas yang
cukup serius. Sebaliknya, nilai VIF di bawah 5 menandakan bahwasanya
kolinearitas bukanlah suatu hal yang perlu dikhawatirkan mengenai kolinearitas.
Uji ini sangat esensial untuk menjamin keabsahan hasil analisis regresi serta
menghindari distorsi dalam interpretasi koefisien regresi.
3.10.2 Uji Koefisien Determinasi (Coefficient Determination/R-Square)

Koefisien determinasi (R-Square) ialah sebuah indikator statistik yang
mengindikasi seberapa besar pengaruh variabel independen di dalam
memperjelas perubahan ataupun tingkat variasi dalam variabel dependen.
Rentang nilai (R-Square) dimulai dari 0 sampai 1, dan makin mendekati angka
1, maka makin baik daya prediktif model terhadap variabel hasil. Dari Hair et
al., (2017) interpretasi nilai R2 dapat dikategorikan sebagaimana dibawah: nilai
(R-Square) senilai 0,75 ataupun lebih mengindikasi pengaruh yang kuat, sekitar
0,50 mengindikasi pengaruh sedang, dan 0,25 ataupun lebih rendah
mencerminkan pengaruh yang lemah. Dengan demikian, nilai R-Square dapat
dijadikan acuan utama untuk menilai kelayakan model struktural serta
kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen yang
diteliti.

3.10.3 Relevansi Prediktif (Predictive Relevance/Q-Square)

Nilai (Q-Square) ataupun relevansi prediktif berfungsi untuk mengukur

menggambarkan kemampuan model dalam melakukan prediksi terhadap data

yang tidak termasuk dalam tahap estimasi awal. Dalam kerangka model tersebut
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pengukuran reflektif terhadap konstruk laten endogen, nilai ini memiliki peran
penting sebagai indikator kualitas prediksi. Jika nilai (Q-Square) pada jalur
struktural lebih dari nol, perihal berikut mengindikasi bahwasanya model
memiliki kemampuan prediktif yang memadai. Sebaliknya, nilai (Q-Square)
yang nol ataupun negatif mengindikasi bahwasanya model tidak cukup relevan
secara prediktif (Hair et al, 2017). Penilaian ini sangat krusial sebab
memastikan bahwasanya model tidak hanya menjelaskan data yang ada, tetapi
juga memiliki daya prediksi terhadap data baru sebuah aspek penting dalam
penggunaan teknik PLS dalam Structural Equation Modeling (SEM).
3.10.4 Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Dalam studi ini, pengujian hipotesis dilaksanakan dengan menganalisis
koefisien jalur pada model struktural menerapkan model persamaan struktural
dengan teknik Partial Least Squares (PLS-SEM). Koefisien jalur berfungsi
guna menilai seberapa jauh efek variabel independen atas variabel dependen
dalam model yang dikembangkan. Di samping itu, analisis juga mencakup
pengujian signifikansi dari hubungan antar variabel diuji secara statistik
menerapkan Jika P-Value menunjukkan angka di bawah 0,05 serta 7-Statistic
melampaui 1,96, kemudian korelasi diantara variabel dikata signifikansi (Hair
et al., 2021). Oleh sebab itu, Kriteria penerimaan hipotesis terpenuhi jika 7-

Statistic lebih besar dari T-Tabel, serta ditolak bila nilainya lebih rendah.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Responden

Sebanyak 150 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota
Padang menjadi responden dalam penelitian ini. Responden dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria
inklusi, yaitu pelaku usaha yang masih aktif beroperasi, telah menjalankan
usaha minimal satu tahun, dan berperan langsung dalam proses pengambilan
keputusan bisnis. Mayoritas responden berasal dari sektor kuliner, kerajinan,
perdagangan, dan jasa yang mendominasi kegiatan perekonomian di Kota
Padang. Komposisi ini dinilai representatif untuk menggambarkan kondisi
nyata pelaku UMKM di daerah tersebut, terutama dalam konteks analisis
pengaruh niat berwirausaha, kewaspadaan berwirausaha, dan orientasi
kewirausahaan terhadap keberlanjutan usaha. Dengan demikian, karakteristik
responden dalam penelitian ini mencerminkan keragaman sektor usaha yang
relevan serta memberikan gambaran yang akurat terhadap populasi UMKM
yang menjadi objek kajian.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Kategori Sub - Kategori Frekuensi Persentase
Laki-laki 72 49.00%
Jenis Kelamin
Perempuan 78 51.00%
Total 150 100%
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<18 tahun 0 0%
18-22 tahun 5 3.20%
Usia 23-27 tahun 21 13.15%
28-32 tahun 64 41.00%
>32 tahun 66 42.30%
Total 150 100%
1.000.000 - 2.000.000 4 2.60%
2.000.001 - 3.000.000 1 0.60%
Pendapatan 3.000.001 - 4.000.000 9 5.8%
4.000.001 - 5.000.000 65 41.7%
>5.000.000 77 49.4%
Total 150 100%
Apakah mempunyai
Usaha Mikro, Kecil, Ya 150 100%
dan Menengah di Kota
Padang? Tidak 0 0%
Total 150 100%
Apakah Usaha Mikro, Ya 150 100%
Kecil, dan Menengah
sudah berjalan 1 tahun Tidak 0 0%
di Kota Padang?
Total 150 100%
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Industri Kuliner 69 44.2%
Industri Kerajinan 2 1.3%
Industri Perdagangan 39 25%
Jenis Industri Industri Jasa 43 27.6%
Photobooth 1 0.6%
FnB 1 0.6%
Toko Aquarium 1 0.6%
Total 150 100%

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa responden dalam penelitian ini
didominasi oleh perempuan sebanyak 78 orang atau (51,00%), sedangkan
responden laki-laki berjumlah 72 orang atau (49,00%). Temuan ini
mencerminkan bahwa keterlibatan perempuan dalam aktivitas usaha cukup
tinggi, terutama pada sektor UMKM yang umumnya berbasis home industry.
Lusianawati et al., (2023) menegaskan bahwa keterlibatan perempuan dalam
UKM berperan penting dalam mendorong inovasi dan pertumbuhan usaha.
Partisipasi aktif mereka terbukti meningkatkan kinerja bisnis sekaligus
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal. Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi perempuan tidak hanya signifikan dalam aspek
sosial, tetapi juga kontribusi ekonomi daerah.

Kategori usia responden menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM
berada pada rentang usia lebih dari 32 tahun, yaitu 66 responden (42,30%),

diikuti oleh rentang usia 28-32 tahun sebanyak 64 responden (41,00%).
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Sementara itu, responden berusia 23-27 tahun berjumlah 21 orang (13,15%),
dan usia 18-22 tahun berjumlah 5 orang (3,20%). Tidak terdapat responden
berusia di bawah 18 tahun. Hasil ini menandakan bahwa pelaku UMKM di
Kota Padang didominasi oleh kelompok usia produktif matang yang telah
memiliki pengalaman bisnis. Menurut Ndofirepi (2023) menyatakan bahwa
kelompok wusia dewasa memiliki kecenderungan lebih stabil dalam
pengambilan keputusan bisnis serta mampu mengelola risiko secara rasional.

Ditinjau dari pendapatan bulanan, responden dengan pendapatan di atas Rp
5.000.000 merupakan kelompok terbesar, yaitu sebanyak 77 orang (49,4%).
Disusul oleh kelompok pendapatan Rp4.000.001-Rp5.000.000 sebanyak 65
orang (41,7%), Rp3.000.001-Rp4.000.000 sebanyak 9 orang (5,8%),
Rp1.000.000-Rp2.000.000 sebanyak 4 orang (2,6%), dan yang berpendapatan
Rp2.000.001-Rp3.000.000 hanya 1 orang (0,6%). Komposisi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Kota Padang dalam penelitian ini
berasal dari kelompok ekonomi menengah yang memiliki kemampuan
finansial relatif stabil dalam menjalankan usahanya. Menurut Putri &
Dhewanto (2022) pelaku UMKM dengan pendapatan yang lebih tinggi
cenderung memiliki orientasi bisnis yang lebih berkembang karena didukung
kemampuan modal usaha dan akses terhadap sumber daya yang lebih baik,
termasuk pemasaran dan teknologi.

Berdasarkan Tabel 4.1, seluruh responden dalam penelitian ini merupakan
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang aktif menjalankan

usaha di Kota Padang. Jika dilihat dari jenis usahanya, mayoritas responden
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bergerak di sektor kuliner sebanyak 69 orang (44,2%). Selanjutnya disusul oleh
sektor jasa sebanyak 43 responden (27,6%), sektor perdagangan sebanyak 39
responden (25%), kemudian kerajinan sebanyak 2 responden (1,3%), dan
sisanya bergerak pada bidang usaha lain seperti photobooth, FnB, dan toko
aquarium masing-masing sebanyak 1 responden (0,6%). Dominasi sektor
kuliner ini menunjukkan bahwa usaha berbasis makanan dan minuman
memiliki peluang pasar yang luas serta menjadi pilihan usaha yang relatif
mudah dijalankan dengan modal terjangkau. Hal ini sejalan dengan temuan
Alfarizi (2023) yang menyatakan bahwa subsektor kuliner merupakan salah
satu sektor UMKM paling berkembang di Indonesia karena tingginya
permintaan pasar dan kemampuannya untuk beradaptasi dalam berbagai

kondisi ekonomi, termasuk saat digitalisasi pemasaran semakin berkembang.

4.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Data dianalisis menggunakan metode distribusi frekuensi, persentase, serta
rata-rata skor jawaban untuk mengidentifikasi kecenderungan dan dominasi
respon terhadap setiap item kuesioner. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan skala Likert enam poin, di mana skor satu menunjukkan tingkat
terendah dan skor enam menunjukkan tingkat tertinggi. Hasil dari pengolahan
data ini memungkinkan peneliti untuk melihat pola persepsi dari responden
secara lebih sistematis dan terukur. Selain itu, metode ini juga dapat membantu

mengidentifikasi indikator mana yang memiliki pengaruh paling dominan
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terhadap konstruk yang diteliti. Adapun perhitungan intervalnya disajikan

sebagai berikut:

(nilai maksimal—nilai minimal)
Interval =

jumlah kelas

6—1

6

Berlandaskan perhitungan dapat diperoleh persepsi:

Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif

Interval Kategori
1.00-1.83 Sangat Tidak Setuju (STS)
1.84 -2.66 Tidak Setuju (TS)
2.67-3.49 Kurang Setuju (KS)
3.50-4.33 Cukup Setuju (CS)
4.34-5.16 Setuju (S)
5.17-6.00 Sangat Setuju (SS)

4.2.1 Keberlanjutan UMKM (KU)

Variabel ini menggambarkan sejauh mana pelaku UMKM mampu
menjaga keberlangsungan usaha mereka secara konsisten melalui kualitas
sumber daya manusia dan pengelolaan modal manusia. Keberlanjutan
UMKM dalam penelitian ini mencerminkan kemampuan pelaku usaha
dalam mempertahankan operasional bisnisnya dengan dukungan tenaga
kerja yang kompeten, sumber daya manusia yang loyal, serta kemampuan
melakukan pengembangan usaha agar tetap bertahan dalam persaingan.
Keberlanjutan juga mencakup kemampuan UMKM beradaptasi terhadap

perusahaan lingkungan bisnis, seperti perkembangan dari teknologi dan

81



dinamika pasar. Kemampuan untuk melakukan inovasi secara
berkelanjutan turut menjadi faktor penting dalam memastikan usaha tetap
relevan dan kompetitif untuk jangka panjang.

Tabel 4.3 Deskripsi Jawaban Responden pada Item Kuesioner Keberlanjutan

UMKM
Total
Kode | Frekuensi Item Mean | Kriteria
Responden
Kualitas hubungan
karyawan memengaruhi
KU1 746 150 keberlanjutan usaha 4.973 | Setuju

kecil dan menengah

(UMKM).

Merekrut tim ahli pada
departemen penelitian
dan pengembangan
berkontribusi pada
KU2 728 150 4.853 | Setuju
keberhasilan dan
keberlanjutan usaha

kecil dan menengah

(UMKM).

Penggunaan staf
KU3 716 150 4.773 | Setuju
berpengalaman dalam
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pekerjaan kreatif
berkontribusi pada
keberlanjutan usaha
kecil dan menengah

(UMKM).

KU4

703 150

Tenaga kerja ahli
berkontribusi pada
keberlanjutan usaha
kecil dan menengah

(UMKM).

4.687

Setuju

KU5

685 150

Modal manusia yang
loyal terhadap tujuan
dan misi perusahaan
berkontribusi pada
keberlanjutan usaha
kecil dan menengah

(UMKM).

4.567

Setuju

Rata-rata

4.770

Setuju

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)

Berdasarkan data deskriptif pada Tabel 4.3, variabel Keberlanjutan

UMKM memperoleh rata-rata skor 4,770 dan termasuk dalam kategori

Setuju. Dari kelima indikator, pernyataan KU1

karyawan memengaruhi

keberlanjutan usaha
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(UMKM)” mendapatkan nilai mean tertinggi 4,973, menunjukkan bahwa
hubungan antar SDM memiliki pengaruh besar dalam menopang
kelangsungan usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor sumber daya
manusia menjadi salah satu aspek utama yang diprioritaskan oleh para
pelaku UMKM dalam menjaga stabilitas bisnis. Selain itu, tingginya skor
tersebut mencerminkan bahwa hubungan kerja yang harmonis dinilai
mampu untuk meningkatkan daya tahan usaha dalam menghadapi
perubahan lingkungan bisnis.

Temuan ini mencerminkan bahwa pelaku UMKM di Kota Padang telah
memahami  pentingnya peran sumber daya manusia dalam
mempertahankan stabilitas usaha. Dalam konteks UMKM, kualitas
hubungan kerja seperti komunikasi yang baik, loyalitas tim, dan kolaborasi
internal menjadi faktor penting agar usaha dapat bertahan jangka panjang.
Sebagian besar UMKM tergolong usaha kecil dengan jumlah pekerja
terbatas, sehingga keberhasilan usaha sangat dipengaruhi oleh
keharmonisan hubungan antar anggota usaha. Oleh karena itu, penguatan
kapasitas dan pembinaan sumber daya manusia menjadi aspek strategis
yang perlu untuk terus ditingkatkan demi menjaga keberlanjutan usaha.

Hal ini sejalan dengan pandangan Galli ef al., (2024) yang menjelaskan
bahwa keberlanjutan usaha tidak hanya bertumpu pada faktor ekonomi,
tetapi juga pada kemampuan organisasi membangun kekuatan sosial
internal, terutama konsistensi kinerja SDM dan pengembangan

keterampilan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM di Kota

84



Padang cenderung menekankan sustainability through human capital,
yaitu mempertahankan keberlanjutan melalui kualitas SDM. Dengan
demikian, strategi keberlanjutan pada UMKM tidak semata-mata berbasis
modal finansial, tetapi juga pada modal manusia dan hubungan kerja yang
efektif. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan SDM yang efektif
merupakan elemen strategis yang tidak dapat dipisahkan dari upaya
memperkuat daya tahan dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
4.2.2 Niat Berwirausaha (NB)

Variabel ini mengukur tingkat kesungguhan responden dalam
menjalankan serta mengembangkan usahanya di masa depan. Niat
berwirausaha mencerminkan kecenderungan individu untuk memilih
berwirausaha sebagai keputusan pribadi, keberanian mengambil risiko,
keinginan untuk mandiri, serta komitmen untuk terus mempertahankan
dan memperluas usaha yang dimiliki. Niat yang kuat menjadi landasan
awal dari munculnya perilaku kewirausahaan yang konsisten dan terarah.
Semakin tinggi niat berwirausaha, maka semakin besar pula kemungkinan
individu untuk bertindak proaktif dalam mencari peluang dan

meningkatkan kinerja usahanya.
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Tabel 4.4 Deskripsi Jawaban Responden pada Item Kuesioner Niat

Berwirausaha

Kode

Frekuensi

Total

Responden

Item

Mean

Kriteria

NBI1

712

150

Saya setuju bahwa
memilih untuk menjadi
wirausahawan adalah

keputusan saya sendiri.

4.747

Setuju

NB2

732

150

Saya lebih memilih
menjadi wirausahawan
daripada menjadi
karyawan di sebuah

perusahaan.

4.880

Setuju

NB3

710

150

Saya ingin memiliki
kebebasan untuk
mengekspresikan diri

dalam usaha saya.

4.733

Setuju

NB4

720

150

Saya berniat untuk
mengembangkan usaha

saya di masa depan.

4.800

Setuju

Rata-rata

4.790

Setuju

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)
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Berdasarkan Tabel 4.4, rata-rata skor variabel Niat Berwirausaha
mencapai 4,790, termasuk kategori Setuju. Nilai tertinggi terdapat pada
indikator NB2 dengan mean 4,880, yaitu pernyataan “Saya lebih memilih
menjadi wirausahawan daripada menjadi karyawan di sebuah perusahaan”.
Temuan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Kota Padang memiliki
orientasi kewirausahaan yang kuat dan termotivasi untuk menjalankan
usaha secara mandiri daripada bekerja untuk orang lain. Hal ini
memperlihatkan bahwa pilihan menjadi wirausahawan bukan sekadar
peluang ekonomi, tetapi juga merupakan keputusan sadar untuk
memperoleh kemandirian finansial dan kebebasan dalam mengelola usaha.

Hasil penelitian ini mendukung teori Longobardi et al., (2023) yang
menegaskan bahwa niat berwirausaha merupakan faktor psikologis yang
menjadi penggerak utama seseorang dalam memulai dan mempertahankan
usaha. Niat berwirausaha yang tinggi juga mencerminkan komitmen dan
ketahanan mental pelaku UMKM dalam menghadapi risiko bisnis. Di Kota
Padang, niat berwirausaha tampaknya juga dipengaruhi oleh
perkembangan sektor UMKM yang terus tumbuh, serta dukungan
pemerintah daerah terhadap ekonomi kerakyatan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa niat berwirausaha menjadi faktor penting dalam
menjaga keberlangsungan usaha UMKM di Kota Padang karena
mendorong responden untuk tidak mudah menyerah dan terus berinovasi

dalam menghadapi tantangan pasar.
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4.2.3 Kewaspadaan Berwirausaha (KB)

Variabel ini menggambarkan kemampuan pelaku UMKM dalam

mengenali peluang bisnis serta kepekaan terhadap perubahan informasi

pasar. Kewaspadaan berwirausaha tercermin dari kebiasaan responden

dalam mencari ide baru, membangun jejaring informasi, memanfaatkan

peluang usaha, dan kemampuan beradaptasi secara cepat terhadap

dinamika lingkungan bisnis. Selain itu, kewaspadaan ini dapat membantu

pelaku usaha mengambil keputusan yang lebih tepat berdasarkan informasi

yang relevan. Dengan demikian, pelaku UMKM dapat merespons

tantangan usaha secara lebih proaktif dan strategis.

Tabel 4.5 Deskripsi Jawaban Responden pada Item Kuesioner Kewaspadaan

Berwirausaha

Kode

Frekuensi

Total

Responden

Item

Mean

Kriteria

718

150

Saya selalu
memperhatikan ide-ide
bisnis baru ketika

mencari informasi.

4.787

Setuju

KB2

705

150

Saya sering berinteraksi
dengan orang lain untuk
memperoleh informasi

baru.

4.700

Setuju
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KB3

703

150

Saya berusaha peka
terhadap ide-ide dan
peluang baru dalam

aktivitas sehari-hari.

4.687

Setuju

696

150

Saya mencari ide dan
peluang baru ketika
menerima informasi

baru.

4.640

Setuju

698

150

Saya selalu memiliki ide

untuk bisnis baru.

4.653

Setuju

Rata-rata

4.693

Setuju

Berdasarkan Tabel 4.5, variabel Kewaspadaan Berwirausaha memiliki
rata-rata skor 4,693 yang termasuk dalam kategori Setuju. Nilai tertinggi
berada pada indikator KB1 yaitu “Saya selalu memperhatikan ide-ide
bisnis baru ketika mencari informasi” dengan mean 4,787, yang
menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Kota Padang cenderung memiliki
kemampuan untuk memanfaatkan informasi sebagai sumber peluang
usaha. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sifat
proaktif dalam menggali ide usaha yang baru dan relevan dengan
perkembangan pasar. Mereka tidak hanya menunggu peluang datang, tetapi
secara aktif mencari informasi melalui berbagai saluran seperti media

digital, jejaring sosial, atau pengalaman bisnis sebelumnya. Sikap ini

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)
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penting dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin kompetitif,
terutama dengan terus berkembangnya teknologi yang mempercepat arus
informasi.

Temuan ini sejalan dengan teori Entreprenecurial Alertness yang
dikemukakan oleh Tang et al, (2012) yang menjelaskan bahwa
kewaspadaan berwirausaha adalah kemampuan untuk secara aktif
mengenali pola, perubahan, dan sinyal pasar yang dapat diubah menjadi
peluang bisnis. Dalam konteks UMKM di Kota Padang, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pelaku usaha memiliki kepekaan terhadap peluang
bisnis yang muncul di lingkungan mereka. Hal ini menjadi keunggulan
kompetitif yang dapat membantu UMKM untuk tetap bertahan dan
berkembang meskipun menghadapi ketidakpastian pasar. Dengan kata lain,
kewaspadaan berwirausaha berperan sebagai fondasi dalam pengambilan
keputusan bisnis yang cepat dan tepat dalam menghadapi perubahan.

4.2.4 Orientasi Kewirausahaan (OK)

Mengacu pada indikator Tabel 3.4, variabel ini menggambarkan
kecenderungan pelaku UMKM untuk berpikir inovatif, berani mengambil
risiko, serta bertindak proaktif dalam persaingan bisnis. Orientasi
kewirausahaan menunjukkan bagaimana pelaku UMKM mampu
mendorong inovasi produk, terbuka pada gagasan baru, berani menghadapi
ketidakpastian, dan agresif dalam memaksimalkan peluang usaha untuk
mencapai  keunggulan kompetitif. Selain memperkuat keunggulan

bersaing, orientasi ini juga mendorong pelaku UMKM untuk terus
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melakukan evaluasi dan penyempurnaan usaha. Secara keseluruhan,

karakteristik orientasi

kewirausahan menjadi

memastikan keberlangsungan dan pertumbuhan usaha.

faktor kunci

dalam

Tabel 4.6 Deskripsi Jawaban Responden pada Item Kuesioner Orientasi

Kewirausahaan

Kode | Frekuensi

Total

Responden

Item

Mean | Kriteria

OKl1

721

150

Terdapat kecenderungan
yang kuat terhadap
UMKM di Padang yang

beresiko tinggi.

4.807

Setuju

OK2

712

150

Mengambil sikap agresif

untuk memaksimalkan
kemungkinan

memanfaatkan peluang

potensial.

4.747

Setuju

OK3

716

150

Inovasi teknis
berdasarkan hasil
penelitian diterima
dengan cepat pada

UMKM di Padang.

4.773

Setuju

OK4

730

150

Saya merasa bahwa

4.867

Setuju
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karyawan tidak dihukum
meskipun ide baru

mereka tidak berhasil.

OK5

712

150

Saya merasa bahwa
sering mengorbankan
keuntungan untuk
mendapatkan pangsa
pasar pada UMKM di

Padang.

4.747

Setuju

OKo6

728

150

Saya merasa bahwa
sangat penting bagi
pengembangan produk
baru dan inovatif pada

UMKM di Padang.

4.853

Setuju

Rata-rata

4.799

Setuju

Berdasarkan Tabel 4.6, variabel Orientasi Kewirausahaan mendapatkan
nilai rata-rata 4,799 dan masuk kategori Setuju. Indikator tertinggi adalah
OK4 dengan mean 4,867, yaitu pernyataan “Saya merasa bahwa karyawan
tidak dihukum meskipun ide baru mereka tidak berhasil”. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pelaku UMKM memiliki kecenderungan inovatif
dan keberanian mengambil risiko. Mereka mendukung kreativitas dan

mencoba gagasan baru meskipun tidak selalu berhasil. Ini menunjukkan
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adanya budaya kewirausahaan yang progresif dalam lingkungan usaha
UMKM di Kota Padang.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Pusparini et al, (2024) yang
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk bersaing melalui inovasi, proaktivitas, dan keberanian
mengambil risiko. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM di Kota Padang
memiliki mentalitas agresif dalam memanfaatkan peluang pasar dan
tumbuh melalui inovasi. Selain itu, orientasi tersebut membantu UMKM
untuk mempertahankan daya saing di tengah perubahan kondisi pasar yang
semakin dinamis. Dengan demikian, pelaku usaha mampu menjaga
keberlanjutan bisnis melalui keputusan strategis yang lebih adaptif dan

visioner.

4.3 Hasil Penelitian
4.3.1 Model Pengukuran atau Quter Model

A. Hasil Uji Validitas Konvergen

Sebagai salah satu bentuk validitas konstruk, validitas konvergen
digunakan untuk memverifikasi bahwa tiap indikator atau item memiliki
keterkaitan yang kuat dengan konstruk yang dimaksud dalam suatu
konstruk benar-benar mencerminkan ide yang sejalan serta menunjukkan
keterhubungan yang kuat. Penilaian validitas konvergen pada pendekatan
PLS-SEM dilakukan melalui indikator outer loading serta Average

Variance Extracted (AVE) dari tiap konstruk yang dianalisis (Hair et al.,

93



2017). Studi oleh Hair et al., (2017) menjelaskan bahwa validitas
konvergen dapat dianggap terpenuhi jika setiap indikator memiliki nilai
outer loading di atas 0,70, yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh
varians indikator tersebut dapat dijelaskan oleh konstruknya. Meskipun
demikian, dalam studi eksploratif, meskipun berada di kisaran 0,60—-0,70,
nilai outer loading suatu indikator tetap dapat dipertimbangkan untuk
tetap digunakan apabila nilai AVE tetap memenuhi ambang batas
minimum, yaitu di atas 0,50.

Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk menilai seberapa
besar rata-rata varians indikator yang dapat dijelaskan oleh konstruk. Jika
nilai AVE melebihi 0,50, maka hal ini menunjukkan bahwa konstruk
mampu menjelaskan lebih dari setengah varians dari seluruh indikator
yang terkait (Fornell & Larcker, 1981). Apabila AVE bernilai kurang dari
0,50, hal ini merefleksikan bahwa konstruk belum cukup mampu
merepresentasikan indikator-indikatornya dengan baik, sehingga validitas
konvergen dianggap belum terpenuhi. Nilai AVE yang memenuhi standar
menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam konstruk memiliki
konsistensi yang kuat dalam mengukur variabel yang dimaksud.

Menurut Henseler et al., (2009), indikator yang memunculkan hasil
outer loading tidak mencapai angka 0,40 sebaiknya dikeluarkan dari
model. Meskipun tidak ideal, nilai 0,40 sampai 0,70 tetap dapat diterima
dalam kondisi tertentu, tergantung pada pertimbangan teoritis serta

kontribusinya terhadap nilai AVE konstruk tersebut. Oleh karena itu,
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dalam penelitian ini, untuk menguji validitas konvergen, dilakukan
analisis terhadap nilai outer loading dari setiap indikator, disertai
perhitungan Average Variance Extracted (AVE) pada tiap konstruk.
Berikut ini ialah visualisasi yang menggambarkan faktor loading dari

masing-masing indikator terhadap variabel di dalam penelitian berikut:

NB2 NB3 NB4
a5 O 35\‘ n/sza 0.866
K81 .\ KU1
Niat Berwirausaha
M 0.541 i
K82 897 0890 ku2
0006 e
KB3  €-0900—] 0896->  KU3
=
0.895 0.869
P -
KB4 KU4
£%0:1spadaan Berwirausaha Keberlanjutan UMKI: 2%
o 0.701 A
K85 ./ KUs
0845 333“55 ;Jf;"""o 51390871 0.844

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)
Gambar 4.1 Model Penelitian Outer Model

Tabel 4.4 Hasil Evaluasi Validitas Konvergen Menerapkan Outer

Loadings
Variabel Item Outer Loading Keterangan

KBI 0.897 VALID

Kewaspadaan | KB2 0.906 VALID
Berwirausaha | KB3 0.900 VALID
(KB) KB4 0.895 VALID
KBS 0.886 VALID

Keberlanjutan | KUI 0.890 VALID
UMKM (KU) | KU2 0.908 VALID
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KU3 0.896 VALID

KU4 0.869 VALID

KU5 0.826 VALID

NB1 0.845 VALID
Niat

NB2 0.854 VALID

Berwirausaha

NB3 0.838 VALID
(NB)

NB4 0.866 VALID

OK1 0.845 VALID

OK2 0.883 VALID

Orientasi
OK3 0.875 VALID
Kewirausahaan

OK4 0.851 VALID
(OK)

OKS5 0.871 VALID

OK6 0.844 VALID

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 4.7, seluruh
indikator pada setiap variabel penelitian memiliki nilai outer loading di
atas 0,80, sehingga telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan
konstruk yang diukur secara memadai. Pada variabel Kewaspadaan
Berwirausaha (KB), nilai factor loading berkisar antara 0,886 hingga
0,906, dengan indikator KB2 menunjukkan kontribusi pengukuran
tertinggi. Selanjutnya, indikator pada variabel Keberlanjutan UMKM

(KU) juga mencatat nilai yang kuat, yaitu antara 0,826 hingga 0,908, di
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mana KU2 dan KU3 menjadi indikator dominan dalam menjelaskan
keberlanjutan usaha.

Untuk variabel Niat Berwirausaha (NB), seluruh indikator memperoleh
nilai loading antara 0,838 hingga 0,866, yang mencerminkan bahwa setiap
item telah valid dalam menggambarkan niat responden untuk
berwirausaha. Indikator NB2 (0,854) dan NB4 (0,866) menonjol sebagai
reflektor utama dari konstruk ini. Sementara itu, variabel Orientasi
Kewirausahaan (OK) memiliki enam indikator dengan nilai loading antara
0,844 hingga 0,883, menunjukkan kontribusi pengukuran yang konsisten
dan kuat, di mana indikator OK2 dan OK3 tampak paling berpengaruh
terhadap konstruk ini. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
keempat variabel penelitian memiliki indikator yang sahih serta layak
digunakan dalam model pengukuran, karena seluruh nilai outer loading

berada di atas batas minimum 0,70 sebagaimana disarankan oleh (Hair et

al., 2017).
Tabel 4.8 Average Variance Extracted
Average Variance Extracted (AVE)
KB 0.771
KU 0.805
NB 0.724
OK 0.743

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)
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Karena nilai AVE pada tiap konstruk berada di atas 0,50, dapat

disimpulkan bahwa indikator-indikator memiliki kontribusi yang

memadai dalam menjelaskan konstruk. Ini menunjukkan bahwa kriteria

reliabilitas dan validitas konvergen telah terpenuhi, hingga dapat

dinyatakan layak untuk diterapkan dalam tahap analisis selanjutnya.

Dengan demikian, model pengukuran dapat dikategorikan telah memiliki

kualitas instrumen yang baik. Hal ini memastikan bahwa interpretasi

terhadap hasil analisis struktural selanjutnya dapat dilakukan secara lebih

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
B. Hasil Uji Validitas Diskriminan

Tabel 4.9. Hasil Validitas Diskriminan

Keberlanjutan | Kewaspadaan Niat Orientasi
UMKM Berwirausaha | Berwirausaha Kewirausahaan
Keberlanjutan
0.878
UMKM
Kewaspadaan
0.640 0.897
Berwirausaha
Niat Berwirausaha 0.541 0.408 0.851
Orientasi
0.701 0.688 0.457 0.862
Kewirausahaan

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan pada Tabel 4.9, evaluasi

dilakukan menggunakan pendekatan Fornell-Larcker yang bertujuan
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untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model penelitian
memiliki perbedaan yang jelas satu sama lain dan tidak terjadi masalah
multikolinearitas antar variabel laten. Nilai pada diagonal tabel
merupakan akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) untuk
masing-masing konstruk, yang dalam penelitian ini terdiri dari
Keberlanjutan UMKM, Kewaspadaan Berwirausaha, Niat Berwirausaha,
dan Orientasi Kewirausahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa masing-
masing konstruk memiliki nilai akar kuadrat AVE yang lebih tinggi
dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain dalam baris atau kolom
yang sama. Konstruk Keberlanjutan UMKM memiliki nilai akar kuadrat
AVE sebesar 0,878 yang lebih besar dibandingkan korelasinya dengan
Kewaspadaan Berwirausaha (0,640), Niat Berwirausaha (0,541), dan
Orientasi Kewirausahaan (0,701). Hal yang sama juga terlihat pada
konstruk Kewaspadaan Berwirausaha yang memiliki akar kuadrat AVE
sebesar 0,897, lebih tinggi daripada korelasinya dengan Keberlanjutan
UMKM (0,640), Niat Berwirausaha (0,408), dan Orientasi Kewirausahaan
(0,688). Konstruk Niat Berwirausaha juga memenuhi validitas
diskriminan karena nilai akar kuadrat AVE sebesar 0,851 lebih besar
dibandingkan korelasinya dengan Keberlanjutan UMKM (0,541),
Kewaspadaan Berwirausaha (0,408), dan Orientasi Kewirausahaan
(0,457). Demikian pula, konstruk Orientasi Kewirausahaan memiliki nilai
akar kuadrat AVE sebesar 0,862 yang melampaui korelasinya dengan

Keberlanjutan UMKM (0,701), Kewaspadaan Berwirausaha (0,688), dan
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Niat Berwirausaha (0,457). Dengan demikian, berdasarkan kriteria
Fornell-Larcker, seluruh konstruk dalam model penelitian ini telah
memenuhi syarat validitas diskriminan karena masing-masing konstruk
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menjelaskan varians
indikatornya dibandingkan varians yang dijelaskan oleh konstruk lain.
Hasil ini memberikan bukti bahwa instrumen penelitian yang digunakan
mampu membedakan setiap variabel dengan baik, sehingga layak untuk
dilanjutkan pada tahap analisis struktural berikutnya (Hair et al., 2017).

Tabel 4.10. Cross Loading

Keberlanjutan | Kewaspadaan Niat Orientasi
UMKM Berwirausaha | Berwirausaha | Kewirausahaan
KB1 0.580 0.897 0.329 0.582
KB2 0.565 0.906 0.363 0.582
KB3 0.571 0.900 0.406 0.618
KB4 0.551 0.895 0.328 0.648
KBS 0.599 0.886 0.400 0.655
KU1 0.890 0.618 0.485 0.658
KU2 0.908 0.573 0.495 0.646
KU3 0.896 0.574 0.481 0.613
KU4 0.869 0.509 0.442 0.584
KUS 0.826 0.527 0.469 0.571
NB1 0.482 0.385 0.845 0.415
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NB2 0.436 0.354 0.854 0.418
NB3 0.411 0.319 0.838 0.352
NB4 0.500 0.327 0.866 0.370
OK1 0.510 0.637 0.316 0.845
OK2 0.553 0.610 0.361 0.883
OK3 0.573 0.589 0.414 0.875
OK4 0.631 0.547 0.413 0.851
OKS 0.671 0.559 0.444 0.871
OK6 0.652 0.627 0.395 0.844

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)

Berdasarkan Tabel 4.10. Hasil Cross Loading Discriminant Validity di
atas dapat disimpulkan bahwa semua indikator mempunyai koefisien
korelasi yang lebih besar dengan masing-masing konstruknya
dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi indikator pada blok konstruk
pada kolom lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap indikator
mampu membedakan dirinya secara jelas dari konstruk lain. Dengan
demikian, struktur model telah memenuhi kriteria discriminant validity.
Hasil ini juga mengindikasikan bahwa model pengukuran memiliki
tingkat kejelasan konsep yang kuat dan tidak terjadi tumpang tindih

antarvariabel.
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C. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi suatu
instrumen penelitian ketika digunakan secara berulang dalam kondisi
yang relatif sama. Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu
menghasilkan data yang tetap stabil dan tidak mengalami perubahan
signifikan meskipun pengukuran dilakukan pada waktu atau situasi yang
berbeda. Dalam analisis menggunakan Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM), salah satu ukuran reliabilitas yang umum
digunakan adalah Composite Reliability (Ishak et al., 2021). Composite
Reliability digunakan untuk mengukur konsistensi internal antar indikator
dalam suatu konstruk yang merefleksikan variabel laten yang sama. (Hair
et al., 2021) menyatakan bahwa Composite Reliability dinilai lebih tepat
dibandingkan Cromnbach’s Alpha karena perhitungan Composite
Reliability mempertimbangkan perbedaan bobot masing-masing indikator
(outer loading).

Cronbach’s Alpha mengasumsikan bahwa seluruh indikator memiliki
kontribusi yang sama, sehingga kurang responsif terhadap model
pengukuran yang kompleks. Dengan demikian, Composite Reliability
dianggap lebih representatif dalam memberikan estimasi reliabilitas pada
penelitian berbasis model struktural. Kriteria minimal Composite
Reliability ditentukan berdasarkan jenis penelitian. Pada penelitian
bersifat eksploratif, nilai Composite Reliability sebesar > 0,60 masih

dianggap memadai sebagai indikasi reliabilitas yang cukup.
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Sementara itu, dalam penelitian konfirmatori atau instrumen yang

telah teruji secara empiris, nilai Composite Reliability yang

direkomendasikan adalah > 0,70. Jika nilai Composite Reliability
mencapai > 0,80 atau lebih, maka hal tersebut menunjukkan tingkat
reliabilitas yang sangat baik, yang berarti indikator-indikator dalam
konstruk mampu mengukur variabel laten secara konsisten dan dapat
dipercaya untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut (Hair et al., 2021).
Dengan kata lain, semakin tinggi nilai Composite Reliability, semakin
tinggi pula konsistensi internal konstruk yang diukur. Hal ini juga
memperkuat keyakinan bahwa konstruk tersebut memiliki stabilitas

pengukuran yang tinggi dalam berbagai kondisi penelitian.

Tabel 4.11 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Composite Composite
Cronbach's
reliability reliability
alpha
(rho_a) (rho_c¢)
Keberlanjutan
0.926 0.928 0.944
UMKM
Kewaspadaan
0.939 0.940 0.954
Berwirausaha
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Niat
0.873 0.877 0913
Berwirausaha
Orientasi
0.931 0.935 0.945
Kewirausahaan

Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)

Berlandaskan hasil pengujian di Tabel 4.11 mengindikasi bahwasanya
seluruh variabel memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen.
Keempat variabel mendapati Cronbach’s Alpha bernilai diatas 0,70, yang
mengindikasi bahwasanya tiap konstruk mengindikasi tingkat
Menunjukkan reliabilitas internal yang layak. Selain itu, nilai Composite
Reliability (rho c) tercatat melampaui nilai ambang minimal yang
disyaratkan disarankan, yakni 0,70, dengan nilai tertinggi tercatat pada
variabel Kewaspadaan Berwirausaha senilai 0,954, menandakan tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan konsisten dalam mengukur konstruk yang dimaksud.

4.3.2 Model Struktural atau Inner Model

Pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) digunakan untuk menilai kemampuan model dalam menggambarkan
hubungan antar variabel laten sekaligus memprediksi arah serta kekuatan
hubungan tersebut (Ghozali & Latan, 2015). Evaluasi terhadap keeratan

hubungan antar konstruk dilakukan melalui analisis koefisien jalur (path
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OK1

coefficients) serta nilai R-Square. Kedua ukuran ini memberikan informasi
mengenai besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dalam model penelitian yang dikembangkan. PLS-SEM
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi variabel mana yang

memiliki kontribusi paling signifikan terhadap keberlanjutan UMKM.
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Sumber: Data Primer diolah SmartPLS 4 (2025)

Gambar 4.2 Model Penelitian Inner Model

A. Uji Kolineritas

Hair et al., (2019) menyatakan bahwa batas umum yang digunakan
untuk mendeteksi adanya masalah kolinearitas adalah nilai Variance
Inflation Factor (VIF) sebesar 5. Apabila nilai VIF melebihi angka
tersebut, maka hal ini menunjukkan bahwa terdapat indikasi kolinearitas
yang cukup serius antar variabel independen dalam model. Sebaliknya,

jika nilai VIF berada di bawah 5, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
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terdapat masalah kolinearitas yang berarti sehingga model masih layak
untuk dianalisis lebih lanjut. Pengujian ini penting dilakukan guna
memastikan keakuratan hasil analisis regresi serta mencegah terjadinya
bias dalam penafsiran koefisien regresi.

Tabel 4.12 Uji Nilai VIF

VIF
KB1 3.715
KB2 3.900
KB3 3.455
KB4 3.436
KBS 3.120
KU1 3.280
KU2 3.897
KU3 3.465
KU4 2.935
KUS 2.295
NB1 2.078
NB2 2.254
NB3 2.198
NB4 2.278
OK1 2.982
OK2 4.324
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OK3 3.813

OK4 2.657
OKS 2.944
OKo6 2.490

Sumber: Data diolah SmartPLS 4 (2025)

Berdasarkan pada Tabel 4.12, hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap indikator berada
di bawah ambang batas maksimum 5, sebagaimana direkomendasikan
oleh (Hair et al., 2017). Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas di antara indikator dalam masing-masing
konstruk, sehingga setiap item pengukuran dapat dinyatakan bebas dari
masalah redundansi data. Nilai VIF pada variabel Keberlanjutan UMKM
berkisar antara 2.145 hingga 3.628, menunjukkan bahwa antar indikator
dalam variabel tersebut tidak saling mempengaruhi secara berlebihan.
Selanjutnya, indikator pada variabel Niat Berwirausaha memiliki nilai
VIF antara 2.012 hingga 3.511, yang masih dalam batas toleransi dan
menandakan bahwa hubungan antar item berada dalam tingkat yang sehat
secara statistik. Pada variabel Kewaspadaan Berwirausaha, nilai VIF
berkisar antara 2.564 hingga 3.985, dengan indikator KB3 menunjukkan
nilai tertinggi namun tetap di bawah batas 5, sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi korelasi kuat antar indikator dalam variabel tersebut. Adapun
pada variabel Orientasi Kewirausahaan, nilai VIF berkisar antara 2.437

hingga 4.201, dengan item OK2 memiliki nilai tertinggi namun masih
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dalam batas aman. Secara keseluruhan, nilai VIF seluruh indikator berada
pada rentang 2.012 hingga 4.201, yang berarti tidak ditemukan indikasi
multikolinearitas antar indikator dalam setiap konstruk. Dengan demikian,
seluruh item pada variabel Keberlanjutan UMKM, Niat Berwirausaha,
Kewaspadaan Berwirausaha, dan Orientasi Kewirausahaan dinyatakan
valid serta layak digunakan dalam model pengukuran penelitian ini.
B. Uji Koefisien Determinasi (Coefficient Determinant/R Square)
Menurut Hair ef al., (2021), nilai R-Square (R?) dapat diinterpretasikan
berdasarkan tingkat kekuatan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai R? sebesar 0,75 atau lebih menunjukkan bahwa
model memiliki daya jelaskan yang kuat. Nilai R? sekitar 0,50
mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang
moderat, sedangkan nilai R? sebesar 0,25 atau lebih rendah mencerminkan
kemampuan penjelasan yang lemah. Dengan kata lain, semakin tinggi
nilai R?, maka semakin besar proporsi variabel dependen yang mampu
dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Oleh karena itu, R?

menjadi indikator penting dalam menilai kualitas dan relevansi model

penelitian.
Tabel 4.13 Hasil R-Square
R-square R-square adjusted
Keberlanjutan UMKM 0.586 0.578

Sumber: Data diolah SmartPLS 4 (2025)

108



Berdasarkan Tabel 4.13, nilai R-square untuk variabel Keberlanjutan
UMKM diperoleh sebesar 0,586, yang berarti bahwa 58,6% variasi pada
variabel tersebut dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel independen
dalam model penelitian, yaitu Kewaspadaan Berwirausaha, Niat
Berwirausaha, dan Orientasi Kewirausahaan. Sementara itu, sisanya
sebesar 41,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
Mengacu pada kriteria interpretasi R-square menurut Hair et al., (2021)
nilai ini menunjukkan kemampuan penjelasan model pada kategori sedang
(moderate), sehingga model struktural yang digunakan dapat dinilai cukup
baik dalam menggambarkan hubungan antar variabel. Selain itu, nilai R-
square adjusted yang relatif mendekati nilai R-square memperlihatkan
bahwa model memiliki stabilitas yang baik serta tidak mengalami
pengurangan kualitas meskipun mempertimbangkan jumlah prediktor
dalam model.

C. Relevansi Prediktif (Predictive Relevance/Q-Square)

Hair et al, (2017) menyatakan bahwa apabila nilai Q-Square (Q?)
berada pada angka nol atau bahkan kurang dari nol, maka model dinilai
tidak memiliki kemampuan prediktif yang memadai. Dengan kata lain,
model tersebut tidak mampu memprediksi variabel endogen secara akurat.
Evaluasi Q? penting dilakukan untuk menilai kualitas model secara
menyeluruh, karena tidak hanya menilai sejauh mana model mampu
menjelaskan variabel yang diamati, tetapi juga menilai kemampuan model

dalam memprediksi data baru. Aspek ini menjadi komponen esensial
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dalam analisis model menggunakan Partial Least Squares Structural

Equation Modeling (PLS-SEM).

Tabel 4.14 Hasil Q-Square

SSO SSE Q? (=1-SSE/SS0O)
Keberlanjutan UMKM 755.000 426.347 0.435
Kewaspadaan Berwirausaha| 755.000 755.000 0.000
Niat Berwirausaha 604.000 604.000 0.000
Orientasi Kewirausahaan 906.000 906.000 0.000

Sumber: Data diolah SmartPLS 4 (2025)

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 4.14, diketahui bahwa
variabel Keberlanjutan UMKM memiliki nilai Q-Square sebesar 0,435,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif
yang cukup baik terhadap variabel tersebut. Sementara itu, variabel
Kewaspadaan Berwirausaha, Niat Berwirausaha, dan Orientasi
Kewirausahaan menunjukkan nilai O-Square sebesar 0. Kondisi ini dinilai
wajar karena ketiga variabel tersebut berperan sebagai variabel
independen dalam model penelitian, sehingga tidak memerlukan
pengukuran kemampuan prediktif seperti halnya variabel dependen. Hasil
ini menunjukkan bahwa model yang dibangun cukup andal dalam
memprediksi  keberlanjutan UMKM berdasarkan variabel-variabel

independen yang diteliti.
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D. Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Suatu hubungan antar variabel dinyatakan signifikan secara statistik
apabila nilai p-value < 0,05 dan t-statistic > 1,96 Hair et al., (2021). Dengan
demikian, suatu hipotesis dapat diterima apabila memenuhi kedua kriteria
tersebut, sedangkan hipotesis ditolak apabila nilai p-value melebihi 0,05
atau t-statistic berada di bawah 1,96. Evaluasi ini penting untuk
memastikan bahwa hubungan yang teridentifikasi dalam model bukan
terjadi secara kebetulan, melainkan mencerminkan pengaruh yang nyata
antar variabel. Selain itu, uji signifikansi juga membantu peneliti dalam
menentukan variabel mana yang memiliki kontribusi paling kuat terhadap

variabel dependen.

Tabel 4.15 Hasil Koefisien Jalur

Original | Sample | Standard
t-statistic
sample mean | deviation p-value | Kesimpulan
(|O/STDEV))
O) ™M) (STDEYV)
Niat
Berwirausaha -> H1
0.248 0.245 0.097 2.567 0.010
Keberlanjutan Diterima
UMKM
Kewaspadaan H2
0.255 0.246 0.123 2.079 0.038
Berwirausaha -> Diterima
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Keberlanjutan

UMKM

Orientasi
Kewirausahaan - H3
0.412 0.418 0.149 2.767 0.006

> Keberlanjutan Diterima

UMKM

Sumber: Data diolah SmartPLS 4 (2025)

H1: Hubungan antara Niat Berwirausaha (NB) dan Keberlanjutan UMKM
(KU) memiliki nilai koefisien 0.248, dengan ¢-statistic 2.567 dan p-value
0.010. Karena p-value < 0.05, maka hubungan ini signifikan secara statistik
dan bersifat positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat
intensi atau tekad individu untuk berwirausaha, maka semakin besar pula
peluang usaha yang dijalankannya untuk mencapai keberlanjutan. Niat
berwirausaha yang tinggi merefleksikan kesungguhan pelaku usaha dalam
membangun, mempertahankan, dan mengembangkan bisnis dalam jangka
panjang.

H2: Hubungan antara Kewaspadaan Berwirausaha (KB) dan Keberlanjutan
UMKM (KU) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.255 dengan #-statistic
2.079 serta p-value 0.038. Karena nilai p < 0.05, maka hubungan ini
dinyatakan positif dan signifikan. Artinya, semakin tinggi tingkat
kewaspadaan pelaku UMKM dalam mengenali peluang bisnis dan
perubahan pasar, maka semakin besar pula kemampuan usaha mereka

untuk bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan
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bahwa kewaspadaan berwirausaha menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan daya adaptasi usaha terhadap dinamika lingkungan bisnis.

H3: Hubungan antara Orientasi Kewirausahaan (OK) dan Keberlanjutan
UMKM (KU) menghasilkan nilai koefisien sebesar 0.412, dengan t-
statistic 2.767 dan p-value 0.006. Karena nilai p < 0.05, maka hubungan ini
juga positif dan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan yang mencakup keberanian mengambil risiko, inovasi, dan
sikap proaktif berkontribusi paling besar dalam mempengaruhi
keberlanjutan UMKM dibandingkan dua variabel lainnya. Dengan kata
lain, UMKM yang memiliki mentalitas kewirausahaan yang kuat lebih

mampu bersaing dan bertahan dalam iklim bisnis yang dinamis.

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Niat Berwirausaha terhadap Keberlanjutan UMKM

Berdasarkan hasil pengujian PLS-SEM pada Tabel 4.15, diperoleh
bahwa Niat Berwirausaha (NB) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberlanjutan UMKM (KU) dengan nilai koefisien sebesar 0.248,
t-statistic sebesar 2.567, dan p-value sebesar 0.010 (< 0.05). Dengan
demikian, hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin kuat tekad, keinginan, dan komitmen
individu untuk berwirausaha, semakin tinggi pula peluang keberlanjutan
usaha yang dijalankan. Hasil ini dapat dijelaskan melalui Theory of

Planned Behavior (TPB), dimana niat (intention) merupakan determinan
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utama dari perilaku aktual. Dalam kerangka TPB, niat terbentuk dari tiga
komponen: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku. Ketika pelaku UMKM memiliki sikap positif terhadap
keberlanjutan, didukung oleh norma sosial, maka akan terbentuk niat yang
kuat untuk menjalankan usahanya secara berkelanjutan.

Dengan demikian, hubungan antara niat berwirausaha dan keberlanjutan
UMKM merupakan manifestasi dari komitmen psikologis yang terbangun
melalui proses kognitif dan sosial yang terintegrasi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Putri & Dhewanto, 2022) yang menunjukkan bahwa
faktor kewirausahaan, termasuk niat berwirausaha, berkontribusi
signifikan terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) dan keberlanjutan UMKM di Indonesia. Penelitian Bakri et al.,
(2024) juga menemukan bahwa entrepreneurial intention merupakan
prediktor kuat bagi perilaku kewirausahaan berkelanjutan, sementara
Meslem et al., (2024) menegaskan bahwa persepsi kelayakan, kontrol
perilaku, dan dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap niat
berwirausaha untuk tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian,
niat yang kuat menjadi pendorong utama bagi wirausahawan untuk
berinovasi, bertahan, dan memperkuat ketahanan usaha mereka.

Dalam konteks UMKM di Kota Padang, hasil ini mencerminkan
semangat kewirausahaan masyarakat yang terus meningkat seiring
pertumbuhan jumlah pelaku usaha lokal. Namun, tidak semua UMKM

mampu bertahan karena banyak di antaranya yang menjalankan usaha
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tanpa niat dan motivasi jangka panjang. Pelaku UMKM yang memiliki niat
berwirausaha kuat cenderung lebih gigih menghadapi tantangan, mencari
peluang baru, serta mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, peningkatan niat berwirausaha dapat menjadi strategi utama
pemerintah daerah dan lembaga pendidikan dalam memperkuat ketahanan
ekonomi lokal melalui pelatihan dan pendampingan berorientasi
keberlanjutan. Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa niat
berwirausaha berfungsi sebagai kekuatan psikologis yang mendorong
pelaku UMKM untuk terus tumbuh dan beradaptasi. Semakin tinggi niat
dan motivasi kewirausahaan yang dimiliki, semakin besar peluang UMKM
untuk mempertahankan keberlanjutan usahanya di tengah tantangan
ekonomi global.
4.4.2 Pengaruh Kewaspadaan Berwirausaha terhadap Keberlanjutan
UMKM
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.15, diperoleh bahwa variabel
Kewaspadaan Berwirausaha (KB) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberlanjutan UMKM (KU) dengan nilai ¢-statistic sebesar 2.079
dan p-value sebesar 0.038 (< 0.05). Dengan demikian, hipotesis kedua (H2)
dinyatakan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kewaspadaan pelaku usaha dalam mengenali peluang, ancaman, serta
perubahan pasar, maka semakin besar pula kemampuan UMKM untuk
beradaptasi dan menjaga keberlanjutan usahanya. Hasil ini juga dapat

dijelaskan melalui perspektif Grand Theory: Theory of Planned Behavior
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(TPB). Dalam TPB, perilaku aktual seseorang sangat dipengaruhi oleh niat
yang terbentuk dari persepsi, nilai, dan sikap terhadap suatu tindakan.

Dalam hal ini, kewaspadaan berwirausaha berkontribusi secara tidak
langsung terhadap pembentukan niat berwirausaha yang kuat, karena
individu yang waspada akan lebih mampu menangkap peluang dan
memiliki kesiapan mental untuk bertindak. Kewaspadaan yang tinggi
memperkuat dorongan internal untuk menjalankan strategi usaha yang
relevan dan berorientasi jangka panjang. Akhirnya, niat yang kuat tersebut
mendorong lahirnya perilaku nyata yang mendukung keberlanjutan usaha,
seperti inovasi produk, efisiensi operasional, dan peningkatan relasi sosial.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Satar ef al., (2024) yang menegaskan
bahwa peningkatan dimensi entrepreneurial alertness berdampak positif
pada kesuksesan usaha dan keberlanjutan perusahaan.

Hal ini diperkuat oleh Karami et al., (2024) yang menyatakan bahwa
kewaspadaan berwirausaha berfungsi sebagai mekanisme untuk
menerjemahkan kreativitas menjadi peluang bisnis dan inovasi. Sementara
itu, Pinheiro et al., (2024) menegaskan bahwa pelaku UMKM dengan
tingkat kewaspadaan tinggi lebih cepat mengenali tren pasar dan
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis dibandingkan pesaingnya.
Dengan demikian, kemampuan memindai informasi, menghubungkan data,
dan mengevaluasi peluang menjadi faktor penting dalam memperkuat daya
saing serta menjaga keberlanjutan usaha. Dalam konteks penelitian ini,

kewaspadaan berwirausaha menjadi aspek penting bagi pelaku UMKM di
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Kota Padang, yang beroperasi di tengah dinamika ekonomi lokal yang
tinggi dan tingkat persaingan yang semakin ketat. Banyak pelaku usaha
kecil di Kota Padang yang bergerak di sektor kuliner, kerajinan, dan jasa,
sehingga membutuhkan kemampuan untuk mengenali peluang pasar baru
dengan cepat.

Ketika pelaku usaha memiliki kewaspadaan tinggi, mereka mampu
menyesuaikan produk dengan selera konsumen, memanfaatkan tren
digitalisasi, dan bertindak lebih adaptif terhadap perubahan sosial maupun
ekonomi. Kondisi ini menjadikan kewaspadaan berwirausaha sebagai
keterampilan strategis yang tidak hanya mencegah risiko kegagalan, tetapi
juga mendorong keberlanjutan bisnis di tingkat lokal. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kewaspadaan berwirausaha
berperan sebagai fondasi kognitif dan strategis bagi pelaku UMKM di Kota
Padang untuk bertahan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Pelaku
usaha yang waspada tidak hanya mampu mengantisipasi perubahan, tetapi
juga menciptakan inovasi dan strategi baru untuk mencapai pertumbuhan
berkelanjutan.

4.4.3 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Keberlanjutan UMKM

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa Orientasi Kewirausahaan
(OK) memiliki pengaruh paling kuat terhadap Keberlanjutan UMKM (KU)
dengan nilai koefisien sebesar 0.412, ¢-statistic sebesar 2.767, dan p-value
0.006 (< 0.05). Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dinyatakan

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat orientasi
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kewirausahaan yang mencerminkan inovasi, proaktivitas, dan keberanian
mengambil risiko maka semakin besar pula peluang UMKM untuk
bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. Hasil ini dapat dijelaskan
melalui Entrepreneurial Orientation (EO) Theory, yang menempatkan
orientasi kewirausahaan sebagai kombinasi sikap dan perilaku strategis
yang mendorong penciptaan nilai dan keunggulan bersaing. Tiga dimensi
utama EO inovasi, proaktivitas, dan risk-taking menjadi modal penting
bagi UMKM untuk tetap bertahan dan tumbuh dalam situasi yang penuh
ketidakpastian.

EO mendorong pelaku usaha untuk tidak hanya fokus pada keuntungan
jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi yang kokoh untuk
pertumbuhan berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan demikian,
orientasi kewirausahaan tidak hanya berdampak pada keberhasilan saat ini,
tetapi juga pada keberlangsungan usaha di masa depan. Temuan ini selaras
dengan penelitian Dewa et al., (2023) yang menegaskan bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan keberlanjutan
UMKM generasi milenial di Semarang. Hal ini juga diperkuat oleh Nuraini
& Darmawan (2024) yang menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan UMKM di Indonesia, serta
Akomea et al., (2023) yang menemukan bahwa entrepreneurial orientation
berperan dalam memperkuat praktik inovasi berkelanjutan di kalangan

usaha kecil. Dengan demikian, orientasi kewirausahaan menjadi motor
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penggerak utama dalam menciptakan daya saing, inovasi, dan ketahanan
bisnis.

Dalam konteks UMKM di Kota Padang, orientasi kewirausahaan
berperan penting dalam mengembangkan produk lokal agar lebih
kompetitif di pasar nasional. Banyak UMKM di Kota Padang yang berhasil
menembus pasar online berkat inovasi produk berbasis budaya lokal seperti
rendang kemasan, batik minang, atau kuliner tradisional dengan kemasan
modern. Ciri khas ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memiliki
orientasi inovatif dan proaktif cenderung lebih adaptif terhadap perubahan
teknologi dan kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, orientasi
kewirausahaan bukan hanya strategi bisnis, tetapi juga bentuk transformasi
mentalitas pelaku usaha menuju kemandirian dan keberlanjutan ekonomi.
Temuan ini menegaskan bahwa pelaku UMKM dengan kepribadian dan
orientasi kewirausahaan yang kuat akan lebih mampu beradaptasi,
berinovasi, dan bertahan dalam lingkungan bisnis yang berubah cepat,

sehingga mampu mewujudkan keberlanjutan usaha yang sejati.
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BABYV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperluas wawasan ilmiah

mengenai pengaruh Niat Berwirausaha, Kewaspadaan Berwirausaha, dan Orientasi

Kewirausahaan terhadap Keberlanjutan UMKM di Kota Padang. Sebanyak 150

pelaku UMKM dijadikan responden, dengan analisis data menggunakan perangkat

lunak SmartPLS 4. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan beberapa poin

utama sebagai berikut:

1.

Niat Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberlanjutan UMKM, hingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil ini
menegaskan bahwa pelaku usaha dengan niat yang kuat cenderung memiliki
semangat dan komitmen tinggi dalam menjaga keberlangsungan usahanya.
Kewaspadaan Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberlanjutan UMKM, hingga hipotesis kedua (H2) diterima. Artinya,
kemampuan pelaku usaha dalam mengenali peluang dan ancaman
lingkungan bisnis menjadi faktor penting untuk mempertahankan stabilitas
dan keberlanjutan usaha.

Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberlanjutan UMKM, hingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan yang mencakup inovasi,
proaktivitas, dan keberanian mengambil risiko dapat memperkuat daya saing

dan ketahanan UMKM di era kompetisi digital.
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5.2 Implikasi Manajerial
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM), pemerintah daerah, serta lembaga pendukung
kewirausahaan dalam upaya meningkatkan keberlanjutan usaha di Kota Padang.

1. Fokus pada Penguatan Niat dan Motivasi Berwirausaha, Bukan Sekadar
Faktor Eksternal. Niat berwirausaha terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Hal ini menegaskan bahwa
semangat dan komitmen internal pelaku usaha menjadi fondasi utama dalam
menghadapi tantangan bisnis. Oleh karena itu, lembaga pendukung dan
pemerintah daerah perlu merancang program yang tidak hanya memberikan
bantuan finansial, tetapi juga memperkuat motivasi dan pola pikir
kewirausahaan melalui pelatihan kewirausahaan, pendampingan bisnis, serta
penyediaan platform jejaring antar pelaku usaha.

2. Kembangkan Kewaspadaan Berwirausaha sebagai Strategi Adaptif di
Tengah Ketidakpastian Pasar. Kewaspadaan berwirausaha berperan penting
dalam meningkatkan keberlanjutan UMKM, karena membantu pelaku usaha
mengenali peluang dan mengantisipasi risiko lebih cepat dibanding pesaing.
Dalam praktiknya, pelaku UMKM di Kota Padang perlu membiasakan diri
untuk melakukan market sensing secara berkala, mengikuti tren digitalisasi,
dan aktif mencari informasi bisnis melalui komunitas, pameran, serta
pelatihan daring. Pemerintah daerah dapat mendukung hal ini dengan

menyediakan pusat informasi bisnis dan sistem peringatan dini terhadap

121



perubahan tren pasar, agar pelaku usaha dapat segera menyesuaikan strategi
mereka.

. Bangun dan Pelihara Orientasi Kewirausahaan sebagai Motor Daya Saing
dan Inovasi UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan merupakan faktor paling dominan dalam mempengaruhi
keberlanjutan usaha. Artinya, UMKM yang memiliki keberanian mengambil
risiko, bersikap proaktif terhadap perubahan, dan terus berinovasi akan lebih
mampu bertahan dalam jangka panjang. Oleh sebab itu, pelaku usaha
disarankan untuk mengembangkan budaya inovatif di lingkungan kerja,
misalnya dengan memberi ruang bagi karyawan untuk bereksperimen dan
tidak takut gagal. Selain itu, lembaga pendukung seperti Dinas Koperasi dan
Inkubator Bisnis dapat berperan sebagai fasilitator pengembangan inovasi
produk, digitalisasi pemasaran, dan pelatihan manajemen strategis bagi
pelaku UMKM.

. Kolaborasi Triple Helix: Sinergi antara Pemerintah, Akademisi, dan Pelaku
Usaha. Untuk mewujudkan keberlanjutan UMKM secara menyeluruh,
dibutuhkan sinergi antar pihak pemerintah sebagai pembuat kebijakan,
akademisi sebagai penyedia riset dan pelatihan, serta pelaku usaha sebagai
pelaksana inovasi di lapangan. Pemerintah dapat memperkuat ekosistem
kewirausahaan melalui kebijakan fiskal yang berpihak pada UMKM,
sementara akademisi berperan dalam memperbarui kompetensi pelaku usaha

melalui riset dan pelatihan berbasis kebutuhan industri lokal.
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5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah berusaha memberikan kontribusi empiris terhadap
pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan UMKM di
Kota Padang. Namun, sebagaimana penelitian lainnya, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan:
1. Ruang lingkup wilayah yang terbatas.
Penelitian ini hanya dilakukan pada pelaku UMKM di Kota Padang, sehingga
hasilnya belum tentu sepenuhnya mencerminkan kondisi UMKM di daerah
lain. Setiap daerah memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya yang
berbeda, yang dapat memengaruhi niat dan perilaku kewirausahaan.
2. Pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis PLS-
SEM yang berfokus pada hubungan antar variabel. Pendekatan ini belum
mampu menggali secara mendalam aspek kontekstual atau perilaku individu
pelaku usaha yang mungkin memengaruhi hasil secara kualitatif, seperti
motivasi pribadi, nilai budaya, atau pengalaman usaha.
3. Fokus variabel yang terbatas pada faktor internal wirausaha.
Penelitian ini hanya meneliti pengaruh tiga variabel utama, yaitu Niat
Berwirausaha, Kewaspadaan Berwirausaha, dan Orientasi Kewirausahaan.
Padahal, keberlanjutan usaha juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti kebijakan pemerintah, akses pendanaan, dukungan teknologi digital,

dan kondisi pasar yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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4. Pengukuran data berdasarkan persepsi subjektif responden.

5.4 Saran

Seluruh data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala persepsi, yang
memungkinkan adanya bias subjektivitas dari responden. Hal ini dapat
memengaruhi objektivitas hasil, terutama pada variabel-variabel yang

berkaitan dengan sikap dan niat individu.

5.4.1 Saran bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi manajerial yang telah dijabarkan

sebelumnya, maka beberapa saran praktis dapat diberikan bagi pelaku UMKM di

Kota Padang agar dapat meningkatkan keberlanjutan usaha mereka di tengah

persaingan bisnis yang semakin dinamis, yaitu sebagai berikut:

1.

Perkuat Niat dan Komitmen dalam Berwirausaha.

Pelaku UMKM perlu menanamkan komitmen dan motivasi jangka panjang
terhadap bisnis yang dijalankan. Niat berwirausaha yang kuat menjadi
fondasi dalam menghadapi tantangan pasar dan ketidakpastian ekonomi.
UMKM disarankan untuk memiliki visi dan misi yang jelas, menetapkan
tujuan usaha secara terukur, serta melakukan evaluasi kinerja secara berkala
agar motivasi dan arah usaha tetap terjaga.

Tingkatkan Kewaspadaan terhadap Peluang dan Ancaman Pasar.

Dunia usaha sangat dinamis, terutama dalam era digital dan pasca-pandemi.
Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu mengasah kemampuan kewaspadaan
berwirausaha dengan cara memperluas jejaring bisnis, mengikuti pelatihan,

serta aktif memantau tren pasar dan perilaku konsumen. Kewaspadaan ini
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membantu pelaku usaha mengenali perubahan dengan cepat dan mengambil
keputusan strategis sebelum pesaing melangkah lebih dulu.

3. Kembangkan Orientasi Kewirausahaan yang Inovatif dan Proaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki
pengaruh paling besar terhadap keberlanjutan usaha. UMKM disarankan
untuk terus berinovasi dalam produk, layanan, dan strategi pemasaran. Sikap
proaktif dan keberanian mengambil risiko yang terukur perlu ditumbuhkan
agar UMKM mampu menciptakan keunggulan kompetitif dan beradaptasi
terhadap perubahan teknologi serta kebutuhan pasar.

4. Perkuat Kolaborasi dengan Pemerintah dan Komunitas Bisnis.
UMKM disarankan untuk menjalin kemitraan strategis dengan lembaga
pemerintah, akademisi, dan komunitas bisnis lokal. Kolaborasi ini dapat
membuka akses terhadap pendanaan, pelatihan, teknologi, serta informasi
pasar yang relevan. Pemerintah daerah diharapkan juga berperan aktif dalam
mendukung pengembangan UMKM melalui regulasi yang ramah bisnis,
insentif, dan program pembinaan berkelanjutan.

5.4.2 Saran Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan tersebut, beberapa saran dapat diajukan bagi

penelitian selanjutnya agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan mendalam:

1. Perluasan lokasi penelitian.
Untuk memperoleh hasil yang lebih representatif, penelitian berikutnya

disarankan dilakukan di berbagai daerah dengan karakteristik ekonomi dan
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budaya yang berbeda. Hal ini memungkinkan perbandingan antarwilayah
dan pengujian konsistensi model penelitian pada konteks yang lebih luas.

. Penggunaan metode campuran (mixed-method).

Mengingat pendekatan kuantitatif tidak mampu menggali dinamika
psikologis dan sosial pelaku usaha secara mendalam, penelitian mendatang
dapat memadukannya dengan metode kualitatif seperti wawancara
mendalam atau studi kasus agar diperoleh pemahaman kontekstual yang
lebih kaya.

. Menambahkan variabel eksternal sebagai faktor moderasi atau mediasi.
Faktor seperti dukungan pemerintah, akses permodalan, penggunaan
teknologi digital, atau jejaring kewirausahaan dapat dimasukkan ke dalam
model penelitian untuk melihat bagaimana variabel eksternal memperkuat
atau memperlemah pengaruh faktor internal kewirausahaan terhadap
keberlanjutan usaha.

. Mengurangi bias persepsi dengan pendekatan observasional atau data
sekunder.

Penelitian berikutnya dapat menggunakan data sekunder seperti laporan
keuangan, catatan pertumbuhan penjualan, atau data dari lembaga
pemerintah dan koperasi untuk melengkapi data persepsi responden,

sehingga hasil analisis menjadi lebih objektif.
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hubungan ini, yang pada

akhirnya meningkatkan
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usaha karena membuat keberlanjutan

wirausahawan lebih cepat perusahaan.

mengenali peluang dan

mengantisipasi perubahan

pasar. Namun, kekuatan

hubungan ini  semakin

meningkat apabila

wirausahawan memiliki

jaringan bisnis yang luas

dan berkualitas.
Masoud Karami, | Creativity, Penelitian ini merupakan | Creativity, | Kewaspadaan
Jintong Tang, | Alertness, and | meta-analisis multilevel | Alertness, berwirausaha
Lucas Bonacina | Entrepreneurship: | yang menguji hubungan | Entreprene | (entrepreneurial
Roldan (2024). antara kreativitas, | urship alertness) berpengaruh
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A Multilevel

Meta-analysis.

entrepreneurial alertness,
dan kewirausahaan.
Hasilnya menunjukkan
bahwa kreativitas berperan
penting dalam mendorong
munculnya ide-ide baru dan
solusi inovatif, sementara
entrepreneurial  alertness
membantu  wirausahawan
dalam  mengenali serta
mengeksploitasi  peluang
pasar. Analisis lintas studi
ini. menegaskan bahwa

kedua faktor tersebut saling

positif sebagai mediator
penting yang
mengarahkan kreativitas
(creativity) ke outcome
kewirausahaan yang
positif, seperti peluang
yang lebih menjanjikan,
inovasi, dan kinerja

perusahaan.
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melengkapi: kreativitas
menyediakan dasar ide,
sedangkan alertness
memungkinkan ide tersebut
diterjemahkan menjadi
peluang usaha yang nyata.
Dengan demikian,
kombinasi kreativitas dan
alertness menjadi kunci
bagi kesuksesan
kewirausahaan di berbagai
konteks dan tingkatan, baik
individu maupun

organisasi.
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Reny Nuraini &
Didit Darmawan

(2024)

Keberlanjutan
UMKM: Dampak
Orientasi
Kewirausahaan
untuk Peningkatan

Kinerja Bisnis.

Penelitian ini menekankan
bahwa orientasi
kewirausahaan
(entrepreneurial
orientation) memiliki peran
penting dalam
meningkatkan kinerja
bisnis UMKM sekaligus

mendorong  keberlanjutan

usaha. Orientasi
kewirausahaan yang
mencakup inovasi,
keberanian mengambil

risiko, dan proaktivitas

Keberlanjut
an UMKM,
Orientasi
Kewirausah
aan, Kinerja

Bisnis.

Menemukan bahwa
Orientasi
Kewirausahaan
berpengaruh positif dan
meningkatkan  kinerja
dan keberlanjutan

UMKM di Indonesia.
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terbukti mampu
memperkuat daya saing
UMKM di tengah
perubahan lingkungan

bisnis yang dinamis.

Graciella Audrey
Kurniawan &
Frangky Selamat

(2023)

The Effects
Entrepreneurial
Orientation
Sustainability
Orientation

Towards

Sustainable

of

and

Entrepreneurship

of MSMEs

in

Penelitian ini menyoroti
pengaruh  entrepreneurial
orientation dan
sustainability  orientation
terhadap sustainable
entrepreneurship pada

UMKM di Jakarta, dengan

menambahkan

Entreprene
urial
Orientation,
Sustainabili
y
Orientation,
Sustainable
Entreprene

urship,

Orientasi

kewirausahaan dan
orientasi keberlanjutan
berpengaruh positif

terhadap kewirausahaan

berkelanjutan, tetapi
pengaruh tersebut
semakin kuat ketika
dimediasi oleh
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Jakarta with | entrepreneurial  bricolage | Entreprene | entrepreneurial
Entrepreneurial sebagai variabel mediasi. urial bricolage.
Bricolage as Bricolage
Mediation.
Eligia Monixas | Pengaruh  Minat | Penelitian ini menekankan | Minat Hasil penelitian
Salfarini, Dedy, | Wirausaha  Dan | pentingnya minat | wirausaha menunjukan bahwa
Yeremia  Niaga | Self Efficacy | wirausaha dan self-efficacy | dan self- | minat berwirausaha
Atlantika (2025) | Terhadap Kinerja | dalam meningkatkan | efficacy dan | tidak berpengaruh
UMKM di | kinerja UMKM. Minat | kinerja terhadap kinerja
Bengkayang. wirausaha mencerminkan | UMKM sedangkan self-efficacy
dorongan individu untuk berpengaruh positif

terjun dan bertahan dalam
dunia usaha, sementara self-

efficacy mengacu pada

terhadap kinerja.
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keyakinan pelaku UMKM
terhadap kemampuan

dirinya dalam mengelola

bisnis dan  mengatasi
tantangan.
Bagas Pengaruh  Minat | Penelitian ini menyoroti | Minat Minat Berwirausaha
Gumintang, Filda | Berwirausaha, bagaimana minat | berwirausah | berpengaruh positif
Khoirun Nikmah, | Skill Training dan | berwirausaha, pelatihan | a, Skill | terhadap keberlanjutan
Purwati Purwati | Open Innovation | keterampilan (skill | Training UMKM.
(2023) oleh Balai Latihan | training), dan open | dan  Open
Kerja Dalam innovation yang difasilitasi | Innovation,
Mendukung oleh Balai Latihan Kerja | Keberlanjut
Keberlanjutan (BLK) berpengaruh | an UMKM
UMKM di Kota
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terhadap keberlanjutan

UMKM.

Rosma Hani
Febrianti, Feti
Fatimah,
Nursaidah
Nursaidah (2025)

Magelang.
Pengaruh  Jiwa
Kewirausahaan,
Dukungan
Keluarga dan
Akses Modal
terhadap
Keberlanjutan
Usaha pada
UMKM Ritel
Tradisional di
Kecamatan
Wuluhan.

Penelitian ini menekankan
pentingnya faktor internal
maupun eksternal dalam
mendukung keberlanjutan
UMKM ritel tradisional.
Tiga variabel utama yang
adalah

diuji jiwa

kewirausahaan, dukungan

keluarga, dan akses modal.

Jiwa
Kewirausah
aan,
dukungan
keluarga,
akses
modal,
keberlanjuta

n UMKM

Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa
berpengaruh positif

secara bersama-sama.
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10 Boonnual (2025). | The  Role  of | Penelitian ini membahas | Alertness & | Entrepreneurial
Entrepreneurs’ peran self-efficacy | self- Alertness  berpengaruh
Self-Efficacy and | (kepercayaan diri | efficacy, positif terhadap
Alertness in Green | pengusaha atas | sustainabilit | Sustainability
Logistics kemampuannya) dan | y performance.
Management  for | entrepreneurial  alertness | performanc
Sustainability  in | (kepekaan dalam mengenali | e
SME:s. peluang) dalam penerapan
green logistics management
pada UMKM.
11 Adenanthera L | The Effect of | Penelitian ini menekankan | Entreprene | Orientasi
Dewa, Ariana | Entrepreneurial bagaimana entrepreneurial | urial Kewirausahaan
Oktavia, Lisda | Orientation on | orientation (orientasi | Orientation, | berpengaruh positif
Rahmasari (2023) | Sustainability kewirausahaan) Sustainabili | terhadap sustainability
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Decisions in | memengaruhi  keputusan | ty decisions, diperkuat
SMES Run by | keberlanjutan pada UMKM | Decisions. | melalui future
Millennial yang  dijalankan  oleh orientation.
Generations  in | generasi milenial di
Semarang, Semarang. Orientasi
Indonesia. kewirausahaan yang
dimaksud mencakup
inovasi, proaktivitas, dan
keberanian mengambil
risiko.
12 Xihua Yu, Ning | The Impact of | Penelitian ini membahas | Entreprene | Entrepreneurial
Cao, Hao Ren | Entrepreneurial bagaimana entrepreneurial | urial Orientation
(2023) Orientation on the | orientation (orientasi | Orientation, | berpengaruh positif
Sustainable kewirausahaan) Sustainable
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Innovation

Capabilities  of
New Ventures:
From the
Perspective

of Ambidextrous

Learning.

berpengaruh terhadap
sustainable innovation
capabilities pada
perusahaan rintisan (new
ventures), dengan
menggunakan  perspektif
ambidextrous learning
(pembelajaran

ambidextrous).

Innovation

Capabilities

terhadap  Sustainable

Innovation Capabilities.

162




Lampiran 2. Item Pengukuran Keberlanjutan UMKM

Kode Item

KU1 | Kualitas hubungan karyawan memengaruhi keberlanjutan usaha kecil dan menengah
(UMKM).

KU2 | Merekrut tim ahli pada departemen penelitian dan pengembangan berkontribusi
pada keberhasilan dan keberlanjutan usaha kecil dan menengah (UMKM).

KU3 | Penggunaan staf berpengalaman dalam pekerjaan kreatif berkontribusi pada
keberlanjutan usaha kecil dan menengah (UMKM).

KU4 | Tenaga kerja ahli berkontribusi pada keberlanjutan usaha kecil dan menengah
(UMKM).

KU5 | Modal manusia yang loyal terhadap tujuan dan misi perusahaan berkontribusi pada

keberlanjutan usaha kecil dan menengah (UMKM).

Lampiran 3. Item Pengukuran Niat Berwirausaha

Kode Item

NB1 | Saya setuju bahwa memilih untuk menjadi wirausahawan adalah keputusan saya
sendiri.

NB2 | Saya lebih memilih menjadi wirausahawan daripada menjadi karyawan di sebuah
perusahaan.

NB3 | Saya ingin memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri dalam usaha saya.

NB4 | Saya berniat untuk mengembangkan usaha saya di masa depan.
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Lampiran 4. Item Pengukuran Kewaspadaan Berwirausaha

Kode Item

KB1 | Saya selalu memperhatikan ide-ide bisnis baru ketika mencari informasi.

KB2 | Saya sering berinteraksi dengan orang lain untuk memperoleh informasi baru.
KB3 | Saya berusaha peka terhadap ide-ide dan peluang baru dalam aktivitas sehari-hari.
KB4 | Saya mencari ide dan peluang baru ketika menerima informasi baru.

KB5 | Saya selalu memiliki ide untuk bisnis baru.

Lampiran 5. Item Pengukuran Orientasi Kewirausahaan

Kode Item

OK1 | Terdapat kecenderungan yang kuat terhadap UMKM di Padang yang beresiko tinggi.

OK2 | Mengambil sikap agresif untuk memaksimalkan kemungkinan memanfaatkan
peluang potensial.

OK3 | Inovasi teknis berdasarkan hasil penilitian diterima dengan cepat pada UMKM di
Padang.

OK4 | Saya merasa bahwa karyawan tidak dihukum meskipun ide baru mereka tidak
berhasil.

OKS5 | Saya merasa bahwa sering mengorbankan keuntungan untuk mendapatkan pangsa
pasar pada UMKM di Padang.

OK6 | Saya merasa bahwa sangat penting bagi pengembangan produk baru dan inovatif pada

UMKM di Padang.
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Lampiran 6. Skala Likert

Skala Peringkat Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Cukup Setuju (CS) 4
Setuju (S) 5
Sangat Setuju (SS) 6
Lampiran 7. Hasil Uji Convergent Validity - Outer Loading
KB KU NB OK
KB1 0.830
KB2 0.817
KB3 0.922
KB4 0.806
KB5 0.866
KU1 0.727
KU2 0.850
KU3 0.882
KU4 0.886
KUS5 0.817
NB1 0.908
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NB2 0912
NB3 0.808
NB4 0.859
OK1 0,802
OK2 0.778
OK3 0.824
OK4 0.784
OKS 0.785
OKeé 0.852

Lampiran 8. Hasil Uji Nilai AVE

Average Variance Extracted
(AVE)
KU 0.696
KB 0.721
NB 0.762
OK 0.647

Lampiran 9. Hasil Uji Nilai Cronbach’s Alpha & Composite Reliability

Cronbach's alpha Composite reliability

KU

0.889 0.919

KB

0.903 0.928
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NB 0.895 0.927

OK 0.891 0.917

Lampiran 10. Karakteristik Responden

Kategori Sub - Kategori Frekuensi Persentase
Laki-laki 72 49.00%
Jenis Kelamin

Perempuan 78 51.00%

Total 150 100%

<18 tahun 0 0%

18-22 tahun 5 3.20%
Usia 23-27 tahun 21 13.15%
28-32 tahun 64 41.00%
>32 tahun 66 42.30%

Total 150 100%

1.000.000 - 2.000.000 4 2.60%

2.000.001 - 3.000.000 1 0.60%

Pendapatan 3.000.001 - 4.000.000 9 5.8%
4.000.001 - 5.000.000 65 41.7%

>5.000.000 77 49.4%

Total 150 100%

Apakah mempunyai
Ya 150 100%
Usaha Mikro, Kecil,
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dan Menengah di Kota
Tidak 0 0%
Padang?
Total 150 100%
Apakah Usaha Mikro, Ya 150 100%
Kecil, dan Menengah
sudah berjalan 1 tahun Tidak 0 0%
di Kota Padang?
Total 150 100%
Industri Kuliner 69 44.2%
Industri Kerajinan 2 1.3%
Industri Perdagangan 39 25%
Jenis Industri Industri Jasa 43 27.6%
Photobooth 1 0.6%
FnB 1 0.6%
Toko Aquarium 1 0.6%
Total 150 100%

168




Lampiran 11. Hasil Statistik Deskriptif

Interval Kategori

1.00 - 1.83 Sangat Tidak Setuju (STS)
1.84 —-2.66 Tidak Setuju (TS)
2.67-3.49 Kurang Setuju (KS)
3.50-4.33 Cukup Setuju (CS)
4.34-5.16 Setuju (S)
5.17-6.00 Sangat Setuju (SS)

Lampiran 12. Deskripsi Jawaban Responden pada Item Kuesioner Keberlanjutan

UMKM
Total
Kode | Frekuensi [tem Mean | Kriteria
Responden
Kualitas hubungan
karyawan memengaruhi
KU1 746 150 keberlanjutan usaha 4.973 | Setuju

kecil dan menengah

(UMKM).

Merekrut tim ahli pada
departemen penelitian
KU2 728 150 4.853 | Setuju

dan pengembangan

berkontribusi pada
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keberhasilan dan
keberlanjutan usaha
kecil dan menengah

(UMKM).

KU3

716

150

Penggunaan staf
berpengalaman dalam
pekerjaan kreatif
berkontribusi pada
keberlanjutan usaha
kecil dan menengah

(UMKM).

4.773

Setuju

KU4

703

150

Tenaga kerja ahli
berkontribusi pada
keberlanjutan usaha
kecil dan menengah

(UMKM).

4.687

Setuju

KU5

685

150

Modal manusia yang
loyal terhadap tujuan
dan misi perusahaan
berkontribusi pada
keberlanjutan usaha
kecil dan menengah

(UMKM).

4.567

Setuju
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Rata-rata

4.770

Setuju

Lampiran 13. Deskripsi Jawaban Responden pada Item Kuesioner Niat Berwirausaha

Kode

Frekuensi

Total

Responden

Item

Mean

Kriteria

NBI

712

150

Saya setuju bahwa
memilih untuk menjadi
wirausahawan adalah

keputusan saya sendiri.

4.747

Setuju

NB2

732

150

Saya lebih memilih
menjadi wirausahawan
daripada menjadi
karyawan di sebuah

perusahaan.

4.880

Setuju

NB3

710

150

Saya ingin memiliki
kebebasan untuk
mengekspresikan diri

dalam usaha saya.

4.733

Setuju

NB4

720

150

Saya berniat untuk
mengembangkan usaha

saya di masa depan.

4.800

Setuju

Rata-rata

4.790

Setuju
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Lampiran 14. Deskripsi Jawaban Responden pada Item Kuesioner Kewaspadaan

Berwirausaha

Total
Kode | Frekuensi Item Mean | Kriteria
Responden

Saya selalu
memperhatikan ide-ide
KBI1 718 150 4.787 | Setuju

bisnis baru ketika

mencari informasi.

Saya sering berinteraksi
dengan orang lain untuk
KB2 705 150 4.700 | Setuju

memperoleh informasi

baru.

Saya berusaha peka
terhadap ide-ide dan
KB3 703 150 4.687 | Setuju

peluang baru dalam

aktivitas sehari-hari.

Saya mencari ide dan
peluang baru ketika
KB4 696 150 4.640 | Setuju

menerima informasi

baru.

Saya selalu memiliki ide
KBS 698 150 4.653 | Setuju
untuk bisnis baru.

Rata-rata 4.693 | Setuju
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Lampiran 15. Deskripsi

Kewirausahaan

Jawaban Responden pada Item Kuesioner Orientasi

Kode

Frekuensi

Total

Responden

Item

Mean

Kriteria

OK1

721

150

Terdapat kecenderungan
yang kuat terhadap
UMKM di Padang yang

beresiko tinggi.

4,

807

Setuju

OK2

712

150

Mengambil sikap agresif
untuk memaksimalkan
kemungkinan
memanfaatkan peluang

potensial.

4.747

Setuju

OK3

716

150

Inovasi teknis
berdasarkan hasil
penilitian diterima
dengan cepat pada

UMKM di Padang.

4.773

Setuju

OK4

730

150

Saya merasa bahwa
karyawan tidak dihukum
meskipun ide baru

mereka tidak berhasil.

4.867

Setuju
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OK5

712

150

Saya merasa bahwa
sering mengorbankan
keuntungan untuk
mendapatkan pangsa
pasar pada UMKM di

Padang.

4.747

Setuju

OK6

728

150

Saya merasa bahwa
sangat penting bagi
pengembangan produk
baru dan inovatif pada

UMKM di Padang.

4.853

Setuju

Rata-rata

4.799

Setuju

Lampiran 16. Hasil Evaluasi Validitas Konvergen Menerapkan OQuter Loadings

Variabel Item Outer Loading Keterangan

KB1 0.897 VALID
Kewaspadaan | KB2 0.906 VALID
Berwirausaha KB3 0.900 VALID
(KB) KB4 0.895 VALID
KBS 0.886 VALID
KU1 0.890 VALID

Keberlanjutan
KU2 0.908 VALID

UMKM (KU)
KU3 0.896 VALID
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KU4 0.869 VALID

KU5 0.826 VALID

NB1 0.845 VALID
Niat

NB2 0.854 VALID

Berwirausaha

NB3 0.838 VALID
(NB)

NB4 0.866 VALID

OK1 0.845 VALID

OK2 0.883 VALID

Orientasi
OK3 0.875 VALID
Kewirausahaan

OK4 0.851 VALID
(OK)

OKS5 0.871 VALID

OK6 0.844 VALID

Lampiran 17. Hasil Uji Nilai AVE

Average Variance Extracted
(AVE)
KB 0.771
KU 0.805
NB 0.724
OK 0.743
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Lampiran 18. Hasil Evaluasi Validitas Discriminan Fornell Lachker

Keberlanjutan | Kewaspadaan Niat Orientasi
UMKM Berwirausaha | Berwirausaha | Kewirausahaan
Keberlanjutan
0.878
UMKM
Kewaspadaan
0.640 0.897
Berwirausaha
Niat Berwirausaha 0.541 0.408 0.851
Orientasi
0.701 0.688 0.457 0.862
Kewirausahaan
Lampiran 19. Hasil Evaluasi Validitas Discriminan Cross Loading
Keberlanjutan | Kewaspadaan Niat Orientasi
UMKM Berwirausaha | Berwirausaha | Kewirausahaan
KB1 0.580 0.897 0.329 0.582
KB2 0.565 0.906 0.363 0.582
KB3 0.571 0.900 0.406 0.618
KB4 0.551 0.895 0.328 0.648
KBS 0.599 0.886 0.400 0.655
KU1 0.890 0.618 0.485 0.658
KU2 0.908 0.573 0.495 0.646
KU3 0.896 0.574 0.481 0.613
KU4 0.869 0.509 0.442 0.584

176




KUS 0.826 0.527 0.469 0.571
NB1 0.482 0.385 0.845 0.415
NB2 0.436 0.354 0.854 0.418
NB3 0.411 0.319 0.838 0.352
NB4 0.500 0.327 0.866 0.370
OK1 0.510 0.637 0.316 0.845
OK2 0.553 0.610 0.361 0.883
OK3 0.573 0.589 0.414 0.875
OK4 0.631 0.547 0.413 0.851
OK5 0.671 0.559 0.444 0.871
OK6 0.652 0.627 0.395 0.844
Lampiran 20. Nilai Reabilitas Konstruk
Composite Composite
Cronbach's
reliability reliability
alpha
(rho_a) (rho_c¢)
Keberlanjutan
0.926 0.928 0.944
UMKM
Kewaspadaan
0.939 0.940 0.954
Berwirausaha
Niat
0.873 0.877 0.913
Berwirausaha
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Orientasi

0.931 0.935 0.945
Kewirausahaan
Lampiran 21. Uji Nilai VIF

VIF
KB1 3.715
KB2 3.900
KB3 3.455
KB4 3.436
KBS 3.120
KU1 3.280
KU2 3.897
KU3 3.465
KU4 2.935
KUS 2.295
NB1 2.078
NB2 2.254
NB3 2.198
NB4 2.278
OK1 2.982
OK2 4.324
OK3 3.813
OK4 2.657
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Lampiran 22. Uji Nilai R Squared

Lampiran 23. Uji Nilai Q2

OKS5 2.944
OKe6 2.490
R-square R-square adjusted
Keberlanjutan UMKM 0.586 0.578
SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Keberlanjutan UMKM 755.000 426.347 0.435
Kewaspadaan Berwirausaha| 755.000 755.000 0.000
Niat Berwirausaha 604.000 604.000 0.000
Orientasi Kewirausahaan 906.000 906.000 0.000

Lampiran 24. Pengujian Pengaruh Koefisien Jalur Hubungan Antar Variabel

Origina | Sample | Standard
t-statistic
I sample | mean | deviation p-value | Kesimpulan
(|(O/STDEYV))
(0) ™M) (STDEYV)
Niat
Berwirausaha -> H1
0.248 0.245 0.097 2.567 0.010
Keberlanjutan Diterima
UMKM
Kewaspadaan H2
0.255 0.246 0.123 2.079 0.038
Berwirausaha -> Diterima
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Keberlanjutan

UMKM

Orientasi
Kewirausahaan - H3
0412 0.418 0.149 2.767 0.006

> Keberlanjutan Diterima

UMKM

Lampiran 25. Statistik Jumlah UMKM di Indonesia

Kontribusi
Jumlah UMKM | Pertumbuhan Tenaga Kerja
Tahun terhadap
(juta unit) YoY (%) (juta orang)
PDB (%)
2018 64,19 - - -
2019 65,47 2,0 60,0 116,0
2020 64,00 -2,2 60,0 116,0
2021 65,46 23 - 117,0
2022 65,00 -0,7 61,0 117,0
2023 66,00 1,5 61,0 117,0
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Lampiran 26. Statistik jumlah pedagang UMKM di Kota Padang

Jumlah UMKM di Kota Padang
50000

48000

46000
44000
42000
40000
38000 .
36000

2022 2023 2024

W Jumlah UMKM

Lampiran 27. Konseptual Model

Niat Berwi ha
[ iat Berwirausa H1

Kewaspadaan ] 2
SP Keberlanjutan UMKM
Berwirausaha J

H3

Orientasi
Kewirausahaan
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Lampiran 28. Hasil Uji Validitas

NB1 NB2 NB3

0845 0854

0.838  (ggq

NB4

KB1
Niat Berwirausaha

KB2 0.897

'\0.906
KB3 4-0.900

0.895

“«

KB4
0.886,spadaan Berwirausaha

KBS

0845 [gastd

o

si Kewirati=ah:
0875 0851

OK1 OK2 OK3 OK4

Lampiran 29. Model Penelitian Outer Model

NB1 NB2 NB3

0845 0854

0838 0 ggg

ahaag g71 0.844

N

OK5

NB4

OK6

KB1
Niat Berwirausaha

KB2 0.897

N5 0.906
KB3 4-0.900—

0.895

“«

KB4
0,886 spadaan Berwirausaha

KBS
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Lampiran 30. Model Penelitian Inner Model
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Lampiran 31. Kuisioner Penelitian
BAGIAN 1

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan, saya Salsabilla Putri Adelti, mahasiswa Program Studi Manajemen,
Fakultas Bisnis dan Ekonomi, Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang
melaksanakan penelitian sebagai bagian dari tugas akhir (skripsi) dengan judul:

“Pengaruh Niat Berwirausaha, Kewaspadaan Berwirausaha, dan Orientasi

Kewirausahaan terhadap Keberlanjutan UMKM di Kota Padang.”

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis bagaimana niat
berwirausaha, kewaspadaan berwirausaha, serta orientasi kewirausahaan dapat
memengaruhi keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya

di Kota Padang yang merupakan salah satu pusat pertumbuhan ekonomi daerah
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dengan jumlah UMKM yang cukup besar namun masih menghadapi berbagai
tantangan dalam mempertahankan usahanya. Kuesioner ini disusun untuk menggali
pandangan, pengalaman, dan sikap para pelaku usaha terkait faktor-faktor internal
yang memengaruhi ketahanan dan perkembangan UMKM, sehingga jawaban yang
Bapak/Ibu berikan akan sangat bermanfaat dalam memberikan gambaran nyata
mengenai kondisi aktual UMKM serta menjadi dasar bagi penyusunan rekomendasi

strategi pengembangan usaha ke depan.

Melalui penelitian ini, saya ingin mengetahui bagaimana pengaruh faktor tersebut
dalam membentuk niat berwirausaha, kewaspadaan berwirausaha, dan orientasi
kewirausahaan terhadap keberlanjutan UMKM di Kota Padang. Untuk itu, saya
memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi
kuesioner berikut ini secara sukarela. Seluruh data dan identitas yang Anda berikan
akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk keperluan akademik. Atas

partisipan dan kesediaan Anda, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

BAGIAN 11

Karakteristik Responden

Pertanyaan berikut berkaitan dengan identitas Anda. Silakan pilih jawaban yang dari
Anda paling tepat. Seluruh informasi yang Anda sampaikan akan dirahasiakan dan

semata-mata digunakan untuk kepentingan penelitian.
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Jenis Kelamin
Laki-laki

Perempuan

. Usia

< 18 tahun

18-22 tahun

23-27 tahun

28-32 tahun

> 32 tahun
Pendapatan

1.000.000 - 2.000.000
2.000.001 - 3.000.000
3.000.001 - 4.000.000
4.000.001 - 5.000.000

>5.000.000

. Jenis Industri

Industri Kuliner

Industri Kerajinan

Industri Perdagangan

Industri Jasa

Apakah mempunyai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kota Padang?

Ya
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- Tidak

f. Apakah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sudah berjalan 1 tahun di Kota
Padang?

- Ya

- Tidak

BAGIAN III

Mohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberi penilaian terhadap setiap
pernyataan berikut ini dengan cara menandai titik pada opsi jawaban yang sesuai
dari Anda paling menggambarkan keadaan sebenarnya. Tiap pertanyaan memiliki
enam alternatif jawaban. Silakan pilih satu jawaban yang paling sesuai dari enam
pilihan yang tersedia.

1= Sangat Tidak Setuju (STS)

2=Tidak Setuju (TS)

3= Kurang Setuju (KS)

4= Cukup Setuju (CS)

5= Setuju (S)

6= Sangat Setuju (SS)

Kode Item Pertanyaan Jawaban

Keberlanjutan UMKM STS| TS | KS | CS S | SS

KU1 | Kualitas hubungan karyawan

memengaruhi keberlanjutan
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usaha kecil dan menengah

(UMKM).

KU2 | Merekrut tim  ahli  pada
departemen  penelitian  dan
pengembangan berkontribusi
pada keberhasilan dan
keberlanjutan usaha kecil dan
menengah (UMKM).

KU3 | Penggunaan staf berpengalaman
dalam pekerjaan kreatif
berkontribusi pada keberlanjutan
usaha kecil dan menengah
(UMKM).

KU 4 | Tenaga kerja ahli berkontribusi
pada keberlanjutan usaha kecil
dan menengah (UMKM).

KUS5 | Modal manusia yang loyal

terhadap tujuan dan  misi
perusahaan berkontribusi pada
keberlanjutan usaha kecil dan

menengah (UMKM).
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NBI

Saya setuju bahwa memilih untuk
menjadi wirausahawan adalah

keputusan saya sendiri.

NB2

Saya lebih memilih menjadi
wirausahawan daripada menjadi

karyawan di sebuah perusahaan.

NB3

Saya ingin memiliki kebebasan
untuk  mengekspresikan  diri

dalam usaha saya.

NB4

Saya berniat untuk
mengembangkan usaha saya di

masa depan.

Saya selalu memperhatikan ide-
ide bisnis baru ketika mencari

informasi.

Saya sering berinteraksi dengan
orang lain untuk memperoleh

informasi baru.

KB3

Saya berusaha peka terhadap ide-
ide dan peluang baru dalam

aktivitas sehari-hari.

188




Saya mencari ide dan peluang
baru ketika menerima informasi

baru.

KB5

Saya selalu memiliki ide untuk

bisnis baru.

OKl1

Terdapat kecenderungan yang
kuat terhadap UMKM di Padang

yang berisiko tinggi.

OK2

Mengambil sikap agresif untuk
memaksimalkan  kemungkinan

memanfaatkan peluang potensial.

OK3

Inovasi teknis berdasarkan hasil
penilitian diterima dengan

cepat pada UMKM di Padang.

OK4

Saya merasa bahwa karyawan
tidak dihukum meskipun ide baru

mereka tidak berhasil.

OK35

Saya merasa bahwa sering
mengorbankan keuntungan untuk
mendapatkan pangsa pasar pada

UMKM di Padang.

OK6

Saya merasa bahwa sangat

penting bagi  pengembangan
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produk baru dan inovatif pada

UMKM di Padang.
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Lampiran 32. Data Uji Validitas dan Reabilitas (Pilot Test 30 Responden)
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Lampiran 33. Data Tabulasi 150 responden
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